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KATA PENGANTAR 
 

Kewajiban mahasiswa untuk menghasilkan karya ilmiah menjadi 

suatu tantangan yang harus dihadapi. Semakin rendahnya budaya 

membaca membuat kompetensi menulis akademik mahasiswa semakin 

menurun. Budaya membaca ini dipengaruhi oleh budaya audio dan visual 

sebagai pemanjangan tangan digitalisasi dan sosial media secara marak. 

Rendahnya kesadaran mahasiswa akan pentingnya karya ilmiah dimasa 

datang juga membuat mereka tidak berlatih untuk menulis karya ilmiah. 

Kebanyakan dari mereka hanya menulis suatu artikel hanya untuk sekedar 

memenuhi tugas kuliah. Padahal, banyak manfaat yang didapatkan di masa 

depan jika mahasiswa sering mempublikasikan karya ilmiah di jurnal-jurnal 

baik nasional maupun internasional.  

Buku ajar ini disusun untuk memberikan gambaran yang mudah, 

luas, dan praktis terhadap proses penulisan artikel dan juga proses 

penerbitan artikel. Buku ini akan memberikan gambaran yang menyeluruh 

dari tahap awal yakni penentuan topik penelitian, tahap kedua yaitu proses 

penulisan artikel ilmiah, hingga pada tahap publikasi ilmiah ke jurnal yang 

dituju oleh mahasiswa. Buku ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi 

maupun panduan praktis untuk para mahasiswa di seluruh Indonesia. 
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BAB 1 
WACANA 

 

Bahasa adalah sebuah praktik sosial yang terjadi dalam masyarakat. 

Dinamika kehidupan sosial masyarakat merupakan konteks yang mana 

adalah tempat bertumbuhnya bahasa. Oleh karena itu, bahasa tidak bisa 

lepas dari konteks yang mengikatnya. Misalnya saja seorang dosen dan 

mahasiswa sedang membicarakan penelitian yang akan mereka teliti di 

kelas. Dalam pembacaraan itu, baik dosen dan mahasiswa dapat mengerti 

apa hal yang mereka bicarakan. Hal seperti inilah yang dinamakan wacana 

atau discourse. Lantas, apakah wacana itu? 

Wacana dalam ilmu Linguistik disebut dengan Discourse. Pada 

dasarnya, dalam sebuah wacana terdapat fungsi transaksional karena ada 

pertukaran informasi antara pembaca dan penulis atau mitra tutur dan 

penutur. Sudah banyak pakar yang memberikan sudut pandangnya 

mengenai wacana. Namun, pendapat-pendapat tersebut saling tumpang 

tindih dikarenakan beberapa pakar berpendapat bahwa wacana hanya 

terbatas pada tuturan lisan sedangkan beberapa berpendapat bahwa 

wacana bisa diaplikasikan baik secara lisan maupun tulisan. Cook (1989:6) 

dalam bukunya yang berjudul Discourse menyatakan bahwa “this letter 

kinds of language-language in use is called discourse”. Dalam pernyataan 
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Cook tersebut, Cook berpendapat bahwa wacana (discourse) adalah 

bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi.  

Tarigan (2009:26) berpendapat bahwa wacana adalah satuan 

bahasa tertinggi diatas kalimat atau klausa yang saling koheren dan kohesi 

satu sama lain dan diungkapkan secara lisan atau tulisan. Dari pernyataan 

tersebut, Tarigan secara tegas menegaskan bahwa wacana bisa digunakan 

baik secara lisan maupun tulisan. Tidak hanya itu, dari pernyataan Tarigan, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa sebuah bahasa dapat dikatakan sebagai 

sebuah wacana apabila topik bahasan tersenut saling koheren dan kohesi 

antar kalimat. 

Berbeda dari kedua pakar diatas, Hawthorn (1992) berpendapat 

bahwa wacana ada karena disampaikan secara lisan. Senada dengan 

Hawthon, Sobur dalam Darma (2009) menyatakan bahwa wacana adalah 

rangkaian ujaran atau tindak tutur yang mengungkapkan subjek yang 

disajikan secara teratur, sistematis, dalam satu kesatuan yang koheren, 

dibentuk oleh unsur segmental maupun nonsegmental bahasa. Dari 

pernyataan tersebut, Sobur mendeskripsikan wacana terjadi karena 

hubungan timbal balik yang terjadi antara penutur dan mitra tutur 

dikarenakan adanya tindak tutur. 

Dari pernyataan para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

berdasarkan cara penyampaiannya, wacana dapat dibagi menjadi dua, 

yaitu wacana lisan dan wacana tulis.  Wacana lisan menurut Rohana dan 
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Syamsuddin (2015: 4) merupakan ujaran yang disampaikan penutur baik 

itu berupa teks lisan atau berdialog dengan mitra tutur. Teks lisan yang 

dimaksud disini adalah seperti monolog atau pidato, teks yang diujarkan 

penutur hingga terdengar oleh pendengar. Hayon (2007:42) menyatakan 

bahwa salah satu ciri-ciri wacana lisan adalah melibatkan kebiasaan atau 

pengetahuan yang telah diketahui bersama yang ada pada satu keluarga 

atau kelompok. Hal ini menandakan bahwa dalam wacana lisan, penutur 

dan mitra tutur memiliki shared knowledge, sehingga meskipun tuturannya 

tidak lengkap, mitra tutur mengatahui maksud dari penutur. Hayon juga 

menambahkan bahwa dalam wacana lisan dapat dilengkapi dengan 

gerakan anggota tubuh untuk memperjelas maksud dari penutur.   

Sementara itu, tidak seperti wacana lisan, wacana tulis tidak 

mempertemukan ‘pelaku’ komunikasi secara langsung. Koran, majalah, 

buku, dan teks lainnya yang mengandung unsur kebahasaan merupakan 

contoh wacana tulis karena dapat dibaca oleh pembaca (Rohana dan 

Syamsuddin, 2015: 4). Karena penulis dan pembacanya tidak 

dipertemukan secara langsung, bahasa yang digunakan oleh penulispun 

berbeda. Bahasa yang digunakan dalam wacana tulis cinderung lebih baku 

dan lengkap daripada wacana lisan. Namun, bahasa yang digunakan harus 

efektif dan tidak berbelit sehingga tulisan tersebut dapat dengan mudah 

dipahami oleh pembaca. Apabila seorang penulis menulis sebuah wacana 

tulis menggunakan Bahasa Inggris, maka ia harus terlebih dahulu tahu 

bagaimana bentuk kalimat formal dalam Bahasa inggris. Dalam menulis 
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wacana tulis yang formal dengan Bahasa Inggris, penulis tidak 

diperkenankan menggunakan kata-kata gaul, seperti menyingkat frasa 

menjadi: gonna, tryna wanna, dsb. Penulis juga harus menggunakan 

kalimat yang berpola lengkap (subjek, predikat, objek) ketika menulis 

sebuah wacana tulis. 
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BAB 2 

WACANA AKADEMIK DALAM 

PENYUSUNAN PUBLIKASI ILMIAH 
 

Wacana akademik (academic discourse) secara umum adalah bahasa 

yang digunakan dalam kegiatan akademik, contohnya seperti saat seorang 

dosen yang mengajar mahasiswa, guru mengajar murid, atau media cetak 

seperti buku, artikel, dll. Namun lebih dari itu, Hyland (2011) menyatakan 

bahwa wacana akademik sekaligus mengacu pada cara berpikir dan 

menggunakan bahasa untuk menyampaikan gagasan dari suatu bidang 

ilmu yang ditujukan untuk keperluan akademik. Maksud dari pernyataan 

tersebut adalah wacana akademik tidak hanya terbatas pada kegiatan 

akademik, namun juga meliputi karya yang ditulis oleh seseorang dengan 

tujuan untuk menyampaikan atau mengenalkan gagasannya terhadap 

suatu bidang ilmu kepada masyarakat akademik. 

Dewasa ini, wacana akademik merupakan hal terpenting dalam 

lingkup akademik. Hal ini dikarenakan wacana akademik adalah cara 

individu saling berkolaborasi dan bersaing, menciptakan pengetahuan baru 

dan memberikan suatu bidang ilmu tertentu kepada orang-orang yang 

sedang menempuh pendidikan tinggi, Agar penulis sebuah wacana 

akademik dapat menyampaikan tulisannya kepada khalayak umum hingga 

ke luar negeri, maka tulisan tersebut dimuat dalam suatu publikasi ilmiah. 

Dalam lingkup akademik, publikasi ilmiah adalah hal yang penting untuk 

mendapatkan credit. 
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Masalahnya, kebanyakan publikasi ilmiah ditulis dalam Bahasa 

Inggris. Hal ini dikarenakan Bahasa Inggris telah berkembang sebagai 

hahasa internasional. Oleh karena itu, seorang penulis artikel ilmiah perlu 

mempersiapkan diri untuk menyusun artikel ilmiah dalam Bahasa Inggris, 

mengingat Bahasa Ibu kita bukanlah Bahasa Inggris. 

Sebelum melangkah lebih jauh, buku ini dikhususkan pada penulisan 

publikasi ilmiah yang meneliti kebahasaan. Zaim (2014: 3) menjelaskan 

bahwa pada dasarnya penelitian kebahasaan meneliti fenomena-fenomena 

kebahasaan yang terjadi dalam masyarakat. Oleh karena itu, dalam 

penelitian kebahasaan, metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif. Metode tersebut cocok digunakan dalam penelitian kebahasaan 

karena fenomena kebahasaan yang terjadi masyarakat tidak dapat diukur 

dengan angka. Besar kecilnya angka yang ditemukan pada data penelitian 

kebahasaan tidak dapat dijadikan tolak ukur untuk menilai suatu fenomena 

kebahasaan. 

Setelah mengetahui metode dan telah melakukan penelitian, maka 

selanjutnya peneliti dapat menyusun artikel publikasi. Sebuah wacana 

akademik dalam artikel publikasi memiliki struktur organisasinya sendiri, 

yaitu IMRAD (Introduction, Method, Result, and Discussion). Introduction 

atau pendahuluan harus menjelaskan apa yang akan penulis bahas dalam 

artikelnya. Bisa dikatakan bahwa pendahuluan dalam artikel ilmiah adalah 

versi singkat dari suatu karya tulis, seperti skripsi, tesis, atau disertasi yang 

relevan dengan rumusan masalah penelitian Hal-hal yang harus 
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dimasukkan dalam pendahuluan antara lain: thesis statement atau 

hipotesis, teori yang digunakan, dan latar belakang masalah yang 

memperlihatkan urgensi diadakannya penelitian tersebut. Setelah penulis 

menulis pendahulan, penulis akan memaparkan metode penelitian yang ia 

gunakan. Pada tahap ini, peneliti menjelaskan bagaimana penelitiannya 

telah dilaksanakan. Lalu tahap berikutnya adalah menuliskan hasil 

penelitian. Pemaparan hasil penelitian dan discussion atau pembahasan 

adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Pada tahap pemaparan hasil 

penelitian, para pembaca dapat mengetahui hasil temuan yang didapatkan 

dalam penelitian yang telah dilakukan.  

Besaran distribusi pemaparan hasil penelitian dalam artikel jurnal 

idealnya adalah 30 % - 40 % dari isi artikel jurnal. Hasil penelitian yang 

dipaparkan mengacu pada rumusan masalah penelitian sehingga apa bila 

seorang peneliti merumuskan tiga rumusan masalah, maka pada 

temuannya akan ditemukan tiga hal. Pada bagian ini, penulis menyajikan 

hasil temuannya, yaitu dengan mengkategorikan atau mengklasifikasi dan 

menganalisis temuannya. Setelah memaparkan temuannya, tahap 

selanjutnya adalah discussion atau pembahasan. Pada tahap pembahasan 

inilah hasil temuan tersebut dibandingkan dengan temuan-temuan dari 

penelitian yang relevan. Dengan membandingkan penelitian sebelumnya, 

peneliti dapat menyimpulkan apakah hasil temuannya dapat digeneralisasi 

atau tidak. Selain itu, peneliti juga memaparkan kekuatan dan kelemahan 

dalam penelitiannya sehingga dapat diketahui apakah peneliti bisa 
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menyarankan perlunya diadakan penelitian lanjutan atau tidak. Lalu yang 

terakhir adalah menuliskan kesimpulan. Kesimpulan adalah jawaban dari 

rumusan masalah yang telah disederhanakan. Jika ada hipotesis pada 

pendahuluan, peneliti dapat menguatkan atau mematahkan hipotesisnya di 

bagian kesimpulan. 
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BAB 3 

BAGAIMANA CARA MENEMUKAN TOPIK 

PENELITIAN? 
 

Setiap penelitian selalu berangkat dari suatu masalah. Masalah yang 

dimaksud adalah masalah penelitian yang belum berhasil dijawab atau hasil 

temuan penelitan sebelumnya yang menciptakan kontroversi. Untuk 

mendapatkan topik penelitian, membaca literatur adalah suatu keharusan 

bagi peneliti. Membaca artikel jurnal ilmiah sudah menjadi kebutuhan bagi 

para peneliti. Hal ini tidak hanya untuk mengikuti perubahan di bidang yang 

bersangkutan tetapi juga untuk memahami isu-isu yang sedang tren. 

Literatur ilmiah di bidangnya akan membantu seseorang memahami apa 

yang telah ditemukan dan pertanyaan apa yang masih belum terjawab. 

Dengan demikian, hal tersebut akan membantu peneliti dalam merancang 

proyek penelitian. Memilih topik penelitian yang menarik, relevan, dan layak 

membutuhkan waktu yang tidak sedikit. Berikut teknik untuk menemukan 

topik penelitian.  

1. Memilih topik berdasarkan interest 

Sebelum peneliti mulai mengidentifikasi celah penelitian, 

mereka perlu menentukan area yang diminati kemudian 

mempersempit bidang itu berdasarkan minat peneliti. Seperti halnya 

dengan segitiga terbalik, dimana bentuknya besar lalu mengerucut. 

Artinya, peneliti harus mempersempit bidang minatnya, misalnya jika 

peneliti mengkaji pragmatik, dia dapat mempersempitnya dengan 

meneliti strategi kesopanan. Ini akan menjadi batu awal untuk 

penelitian lebih lanjut. Dengan memeriksa lebih banyak literatur 

tentang subjek tertentu, peneliti dapat menemukan kesenjangan 

penelitian. Jika peneliti tidak mempersempit minat penelitian diawal, 

akhirnya mereka akan meneliti semuanya. Hal itu akan membuat 

bingung peneliti karena tidak fokus pada apa yang diteliti.  
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2. Membaca dan mereview artikel 

Membaca banyak artikel adalah kunci utama untuk 

mendapatkan topik penelitian. Artikel yang di baca harus relevan 

dengan topik yang akan dikaji untuk menghemat waktu dan 

menghindari penelitian yang luas. Peneliti harus lebih 

memperhatikan dan mempertimbangkan artikel yang akan dibaca 

karena tidak semua artikel memiliki kualitas yang baik. 

Sekilas, artikel jurnal mungkin tampak menakutkan atau 

membingungkan bagi sebagian orang karena tabel dan grafiknya, 

tetapi memang begitulah adanya. Membaca artikel penelitian bisa 

menjadi pengalaman yang membuat frustrasi, terutama bagi yang 

belum menguasai seni membaca literatur ilmiah. Seperti halnya ada 

metode untuk mencabut gigi, seseorang juga dapat belajar 

membaca artikel penelitian dengan mengikuti pendekatan yang 

sistematis. Peneliti dituntut tidak hanya membaca jurnal saja tetapi 

juga merewiew jurnal untuk mendapatkan celah penelitian.  

Wajarnya, artikel jurnal harus memiliki struktur generik seperti 

judul, abstrak, pendahuluan, metodologi penelitian, hasil dan 

pembahasan, implementasi / rekomendasi dan penutup serta daftar 

pustaka. Lalu, apakah membaca dan mereview artikel harus 

membaca semua bagian tersebut? Tentu tidak.  

Setelah melakukan sorting out, petakanlah hasil review dari 

membaca artikel dengan membuat sebuah mind maps atau power 

point untuk membandingkan penelitian satu dengan yang lain. 

Pemetaan tersebut berfungsi untuk menunjukan hubungan antara 

konsep dan ide penelitian. Selain itu, hal tersebut juga dapat 

mengarahkan peneliti ke topik terkait yang penting dan 

memungkinkan membantu peneliti untuk memperluas pencarian. 
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Berikut contoh memanfaatkan power point mind maps dan mind 

maps untuk memetakan review penelitian dari artikel. 

 

Gambar 3.1. Memanfaatkan power point untuk mencatat poin-poin 

penting dalam mereview jurnal 

 

Gambar 3.2. Menggunakan mind maps untuk memetakan hasil 

review jurnal. Diadaptasi dari Researchgate.com  

 

Cara lain untuk menemukan celah penelitian adalah dengan 

menggunakan tabel gap penelitian untuk membandingkan penelitian 
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yang satu dengan yang lain.  Seperti yang bisa dilihat dikolom tabel 

bawah ini. 

No Nama 

Jurnal 

Nama 

penulis dan 

tahun terbit 

jurnal 

Judul Topik 

penelitia

n 

Metodolog

i  

Hasil 

penelitia

n 

Kelemahan  

        

        

Tabel 3.1. Tabel gap penelitian 

3. Menemukan celah penelitian 

Dari hasil review artikel jurnal, maka peneliti akan memperoleh celah 

penelitian. Dari celah tersebut, peneliti dapat meninjau kembali dan 

mengembangkanya menjadi sebuah penelitian. Ada beberapa cara 

yang bisa digunakan untuk menemukan celah penelitian dengan 

menggunakan open knowedge maps. 

a. Buka laman open knowledge maps.com. Jika sudah pada 

halaman utama, klik base dan tuliskan keyword yang ingin dicari. 

Klik go 

 

Gambar 3.4. Langkah 1 open knowledge overview 

 

b. Setelah itu, akan muncul artikel-artikel yang berkaitan dengan 

keyword. Pilihlah artikel yang relevan dengan topik yang peneliti 
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pilih dalam lingkaran-lingkaran. Pembaca dapat memahami 

abstrak pada bagian kanan tampilan. 

 

Gambar 3.5. Langkah 2 open knowledge maps 

 

. 

c. Mencatat artikel pilihan 

Catatlah seluruh judul artikel yang berada dalam satu lingkaran 

dan saling beririsan. Lakukan identifikasi pada setiap artikel 

secara detail. Bandingkan setiap artikel.  
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BAB 4 

PENYUSUNAN PENDAHULUAN DALAM 

KARYA ILMIAH 
 

Sebuah pendahuluan (introduction) dalam sebuah karya ilmiah 

merupakan dasar dari penulis untuk memaparkan alasan-alasan mengapa 

suatu penelitian dilakukan. Menurut Morley (2017: 7), pendahuluan berisi: 

what the topic is, why it is important, dan how the writing is organised. 

Namun, Morley juga menambahkan bahwa penjabaran ketiga komponen 

diatas tidak bisa dijelaskan secara singkat oleh penulis. Hal ini dikarenakan 

seorang penulis harus mampu menyusun pendahuluannya dengan jelas 

kepada pembaca sehingga tidak ada multitafsir ketika pembaca membaca 

tulisan tersebut. Oleh karena itu, penulis harus mencantumkan referensi-

referensi lain dari sumber yang terpercaya untuk memperkuat statemen 

yang penulis jabarkan. Akan tetapi, perlu digaris bawahi bahwa 

pendahuluan bukanlah kumpulan-kumpulan definisi dari para pakar. 

Pendapat yang dikutip dalam pendahuluan hanya pendukung dari alasan 

penulis. 

Morley (2017: 7) berpendapat bahwa ada banyak model kerangka 

penyusunan pendahuluan, namun CARS (Create a Research Space) oleh 

Swales (1990) adalah model yang terbaik.  
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Gambar 1. CARS (Creating a Research Space) by John Swales (1990: 

141) dalam Safnil (2000). 

Berikut ini adalah langkah-langkah yang dapat digunakan penulis 

dalam menyusun pendahuluan dengan menggunakan model CARS. 

1. Establishing Territory 

Pada tahap ini, penulis memaparkan ketertarikan penulis dalam 

melaksanakan suatu penelitian. Urgensi penelitian disusun 

oleh peneliti dengan cara melakukan evaluasi dan kritik 

terhadap penelitian sejenis yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Perlu diingat bahwa langkah-langkah yang 

dipaparkan oleh Swales ini tidak harus semuanya diaplikasikan 

oleh penulis. Penulis harus mampu memilih poin mana yang 

akan ia terapkan tanpa keharusan mencantumkan seluruhnya. 
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Step 1: Claiming Centrality 

Pada tahap ini, penulis memfokuskan masalah yang diteliti 

sehingga membentuk scope penelitian yang membedakan 

ranah dan domain penelitiannya dengan ranah dari domain 

penelitian lain. 

Contoh: 

● “Fokus penelitian ini mengeksplorasi tentang...” 

● “Berbeda dari penelitian sejenis sebelumnya, penelitian 

ini lebih menitik beratkan pada....” 

dan/atau Step 2: Making Topic Generalizations 

Dalam tahap ini, peneliti dituntut untuk dapat menemukan tren 

(kecenderungan) dari topik yang tengah ditelitinya. Berikut ini 

adalah contoh-contoh kalimat pengantar dalam menyampaikan 

hal-hal tersebut. 

● “Tren penelitian tentang appreciative listening 

menunjukkan bahwa...” 

● “Menurut observasi dan studi kepustakaan, peneliti 

menemukan bahwa tren penelitian tentang promotional 

discourse lebih menekankan pada… ” 

dan/atau Step 3: Reviewing Previous Items of Research 

Tahap ini mendeskripsikan tentang evaluasi terhadap 

penelitian sejenis yang telah dilakukan peneliti lain 

sebelumnya. Dalam hal ini, peneliti wajib memaparkan 
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keunggulan dan kekurangan dari hasil-hasil penelitian sejenis 

sebelumnya untuk selanjutnya menemukan celah penelitian 

yang akan menjadi fokus penelitiannya. Hal ini disebut juga 

mengutip atau citing. Dalam mengutip, seorang penulis 

mencantumkan pendapat dari peneliti sebelumnya yang 

disertai nama dan tahun terbit dari suatu penelitian. Jenis 

pengutipan ada dua, yaitu pengutipan langsung dan tidak 

langsung. Apabila penulis menggunakan kutipan langsung, 

maka ia tidak boleh mengubah teks aslinya. Kutipan jenis ini 

menggunakan tanda petik (“…”) untuk mengutip.  

Contoh: 

Menurut Syafii (1991: 196) video game adalah “…perpaduan 

antara visualisasi dan elektronik.” 

Sedangkan kutipan tidak langsung merupakan kutipan yang 

ditulis ulang dengan bahasa sendiri, dalam Bahasa Inggris 

diistilahkan sebagai paraphrasing. Jadi, penulis tidak harus 

menuliskan kutipan sama persis dengan teks aslinya.  

Contoh:  

Syafii (1991: 196) berpendapat bahwa video game melibatkan 

visualisasi yang dipadukan dengan elektronik sehingga pemain 

mampu berinteraksi dengan dunia dua dimensi. 

 

2. Identifying a niche 
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Sebuah penelitian tidak boleh sama satu dengan lainnya. Hal 

yang membedakan dari penelitian satu dengan lainnya bisa 

berupa perbedaan teori yang digunakan atau perbedaan objek 

penelitian. Oleh karena itu, sebelum melakukan penelitian, 

seorang penulis perlu banyak membaca penelitian yang sejenis 

dengan penelitiannya sehingga ia dapat menemukan celah-

celah penelitiannya. Swales (1990) berpendapat bahwa ada 

empat cara untuk mengungkapkan celah penelitian dalam 

pendahuluan, antara lain: 

 

● Counter-claiming 

Cara ini digunakan untuk memperkenalkan sudut 

pandang yang berbeda dari pendapat sebelumnya atau 

mengidentifikasi celah pada penelitian sebelumnya yang 

diyakini dapat melemahkan argumen yang selama ini 

berlaku.  

Contoh: 

“Menurut pendapat para ahli model X berlaku demikian, 

namun dalam penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

model tersebut tidak dapat diterapkan dalam penelitian 

ini.” 

● Indicating a gap 
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Indicating a gap merupakan tahapan dimana peneliti 

telah menemukan celah penelitian melalui serangkaian 

evaluasi terhadap hasil-hasil penelitian sejenis yang 

dipublikasikan melalui jurnal atau fenomena aktual yang 

ditemukan oleh peneliti di sekitar kehidupannya. 

Contoh: 

“Meskipun penelitian sebelumnya sudah meneliti 

tentang X, namun mereka belum meneliti tentang Y.” 

● Question-raising 

Question-raising merupakan upaya penulis untuk 

mempertanyakan tradisi atau konvensi keilmuan yang 

saat ini berkembang di masyarakat. Question-raising ini 

merupakan pintu masuk bagi peneliti untuk 

memperkenalkan gagasannya dan arah penelitian yang 

akan dilakukannya. Dalam mempertanyakan konvensi 

keilmuan dan fenomena sebaiknya dilakukan secara 

komprehensif. Contoh pertanyaan yang jawabannya 

singkat adalah sebagai berikut:  

“Berdasarkan pernyataan sebelumnya, maka dalam 

penelitian ini menimbulkan sejumlah pertanyaan 

mengenai apakah teori tersebut dapat digunakan dalam 

penelitian,,,,” 
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Pertanyaan seperti itu tidak dapat dirumuskan dalam 

penelitian karena jawabannya singkat, yaitu berupa ya 

atau tidak. Selain itu, pertanyaan mengenai bisa atau 

tidaknya teori yang akan digunakan dalam penelitian 

yang akan peneliti kerjakan juga tidak bisa dicantumkan 

karena sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti 

harus memilah-milah teori mana yang menurutnya bisa 

diterapkan dalam penelitiannya.  

● Continuing a tradition 

Tahapan continuing a tradition dimaksudkan untuk 

menunjukkan tradisi atau konvensi dalam penelitian 

ilmiah yang selama ini telah diperkenalkan dan 

dijalankan oleh para ahli. Cara ini digunakan untuk 

memperjelas masalah penelitian dengan cara 

menghubungkan benang merah antara fokus penelitian 

saat ini dengan penelitian sejenis yang dilakukan 

sebelumnya. 

Contoh: 

“Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya korelasi 

antara X dan Y, oleh karena itu diperlukan penelitian 

lanjutan mengenai hal tersebut.” 

3. Occupying the niche 
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Langkah terakhir dalam penyusunan pendahuluan adalah 

penulis menjelaskan secara eksplisit bahwa penelitiannya akan 

menambah wawasan pada bidang ilmu tertentu atau pada 

pemahaman baru yang berbeda dari penelitian sebelumnya. 

Swales (1990) memaparkan tiga langkah dalam melakukan 

langkah terakhir ini. 

● Outlining purposes atau announcing present 

research 

⮚ Outlining purposes 

Pada langkah ini, penulis menjelaskan tujuan 

penelitiannya. 

Contoh: 

“Penelitian ini bertujuan untuk…” 

atau 

⮚ Announcing present research 

Peneliti menjelaskan tujuan penelitian dengan 

menyatakan hal apa yang akan dilakukan atau 

hal yang ingin dicapai dalam penelitian tersebut. 

Contoh: 

“Artikel ini memaparkan tiga penelitian yang 

dilakukan secara terpisah pada tahun 2010 

sampai 2018 yang merupakan fondasi awal bagi 

penelitian ini.” 
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● Announcing principal findings 

Tahap ini adalah tahap penulis menyajikan ringkasan 

umum secara singkat dari temuan utama penelitiannya. 

Contoh: 

“Melalui penelitian ini, peneliti menemukan beberapa 

temuan penting, seperti….” 

● Indicating structure 

Lalu yang terakhir, dalam pendahuluan, penulis 

menggambarkan secara singkat bagaimana 

penelitiannya dilaksanakan. 

Contoh: 

“Penelitian ini dilaksakan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut…” 
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BAB 5 

PENYUSUNAN TINJAUAN PUSTAKA 
 

Seperti yang telah dijelaskan dalam BAB tiga, bahwa meninjau jurnal 

artikel penelitian yang sejenis adalah hal yang sangat penting untuk 

mencari celah penelitian (research gap). Kegiatan untuk meninjau kembali 

bahan bacaan lain disebut juga tinjauan pustaka (literature review). 

Creswell (2014: 29) berpendapat bahwa tinjauan pustaka adalah sebuah 

fondasi dari sebuah penelitian. Bahan bacaan tersebut bisa berupa laporan 

atau uraian tentang penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik 

penelitian yang akan dikaji oleh seorang peneliti. Namun demikian, tinjauan 

pustaka tidak hanya sekedar memaparkan hasil penelitian sebelumnya 

atau ringkasan dari artikel-artikel yang relevan. Soelistyarini (2013) 

berpendapat bahwa sebuah tinjauan pustaka seyogyanya mampu 

memaparkan tema dan mengidentifikasi tren serta teori-teori yang relevan 

yang dapat diaplikasikan pada suatu penelitian.  

Dengan adanya tinjauan pustaka, seorang peneliti tidak akan meneliti 

suatu penelitian yang sama. Dalam mengulas suatu artikel jurnal, seorang 

peneliti juga mengulas kelemahan suatu artikel jurnal. Namun, hal ini bukan 

berarti peneliti tersebut mencari-cari kesalahan. Kelemahan-kelemahan 

itulah yang nantinya akan menjadi celah penelitian. Misalnya, penelitian X 

mengkaji pragmatik dengan teori Y. Ternyata teori tersebut sudah lama dan 

telah ditemukan teori terbaru yang lebih komplit. Hal inilah yang disebut 
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celah penelitian. Maka, peneliti tersebut bisa menggunakan teori yang 

terbaru dengan objek penelitian yang sama. Dengan teori yang baru itu, 

maka seharusnya hasilnya pun akan berbeda. Oleh karena itu, suatu 

penelitian merupakan pembaharuan dan tidak menduplikasi penelitian 

orang lain. 

Tinjauan pustaka yang terdapat dalam sebuah karya tulis (disertasi, 

tesis, dan skripsi) berbeda dengan yang terdapat dalam artikel jurnal. 

Creswell (2014: 30) menyatakan bahwa tinjauan pustaka dalam karya-

karya tulis tersebut membutuhkan kisaran 20-60 halaman untuk mengulas 

bahan-bahan bacaan yang relevan dan ditulis terpisah dengan bagian 

pendahuluan. Sedangkan tinjauan pustaka yang terdapat di dalam artikel 

jurnal merupakan versi yang lebih singkat dan dimasukkan dalam bagian 

pendahuluan. 

Menyusun tinjauan pustaka bukanlah suatu yang mudah. Seorang 

penulis harus benar-benar memahami artikel yang ia baca. Adapun tahapan 

untuk melakukan tinjauan pustaka, yaitu membaca dengan efektif dan 

menyusun sintesis. 

1. Membaca efektif 

Teknik membaca efektif adalah tahapan awal yang peneliti lakukan 

ketika akan menyusun tinjauan pustaka. Tujuannya adalah untuk memilah 

artikel-artikel jurnal yang relevan dengan topik penelitiannya dengan waktu 
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singkat. Berikut adalah teknik membaca efektif yang diadaptasi dari Sudha 

dan Siddhartha (2013) 

 

efektif.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari diagram diatas, dapat dikatakan bahwa judul adalah salah satu 

hal yang wajib dan menarik untuk dibaca. Selayaknya judul film yang 

menarik penonton film demikian pula dengan judul artikel. Judul yang baik 

akan memberi tahu pembaca tentang isi penelitian yang potensial sehingga 

 TIDAK 
Apakah judul artikel yang dibaca sudah 

relevan dengan topik penelitian anda? 

 

 

 

 IYA Jangan dibaca dan carilah artikel yang lain 

 

 
Bacalah abstrak dan kesimpulan artikel  

 

 

 

Apakah artikelnya bermanfaat atau tidak 

untuk penelitian anda? 

 

 

Bacalah keseluruhan isi artikel 

 

Diagram1.1. Teknik membaca jurnal yang efektif 
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peneliti mampu memutuskan apakah akan melanjutkan membaca atau 

mengabaikannya. Sebagian besar pembaca lebih menyukai judul yang 

deskriptif dan cukup jelas tanpa harus melihat keseluruhan artikel untuk 

mengetahui isinya. Misalnya, artikel berjudul “Analisis kajian pragmatik 

dalam novel”, judul tersebut memberikan gambaran tentang artikel secara 

umum kepada pembaca tetapi tidak ada indikasi dalam judul apakah itu 

membahas kajian pragmatik secara luas dalam novel tertentu atau secara 

spesifik dalam subkajian pragmatik dalam novel tertentu. Jika judulnya 

adalah “Analisis strategi kesantunan dalam novel ayat-ayat cinta”, pembaca 

akan lebih paham apa yang dikaji dalam artikel tersebut hanya dengan 

membaca judulnya tanpa membaca keseluruhan artikel terlebih dahulu.  

Setelah mencari judul penelitian yang relevan, peneliti harus 

membaca abstrak yang berguna untuk membantu peneliti dalam 

menentukan apakah mereka harus membaca seluruh artikel atau tidak. 

Kebanyakan jurnal ilmiah sekarang memiliki abstrak terstruktur dengan 

subjudul terpisah seperti pendahuluan (latar belakang atau hipotesis), 

metode, hasil dan kesimpulan sehingga memudahkan pembaca untuk 

mengidentifikasi bagian penting dari penelitian dengan cepat. Jika artikel 

tersebut bermanfaat untuk topik penelitian, maka peneliti harus membaca 

keseluruhan teks.  Selain itu, peneliti harus membaca dan mengevaluasi 

artikel penelitian ilmiah dengan cermat untuk menentukan kesesuaian dan 

validitasnya. Peneliti dapat menggunakan informasi yang didapat dari 

artikel yang telah dibaca untuk mendukung penelitiannya.  
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2. Menyusun Sintesis 

Apabila peneliti sudah menemukan artikel-artikel yang relevan dengan 

topik penelitiannya, maka langkah selanjutnya adalah menyusun sintesis 

untuk mengungkapkan pengetahuan peneliti tentang suatu bidang. 

Menyusun sintesis adalah kegiatan menyimpulkan intisari dari beberapa 

bahan bacaan (kesamaan dan perbedaan gagasan dengan tujuan untuk 

menemukan keterkaitan, benang merah, dan kontras) menjadi satu 

kesimpulan yang selanjutnya diadopsi penulis ke dalam artikelnya.   

 

Cara menyusun sintesis 

Sintesis harus menunjukkan analisis kritis dari arikel yang dikumpulkan 

serta mengintegrasikan hasil analisis ke dalam tinjauan pustaka Anda 

sendiri. Setiap artikel yang dikumpulkan harus dievaluasi secara kritis dan 

ditimbang untuk "kecukupan, kesesuaian, dan ketelitian" (Garrard, 2017). 

proses sintesis dimulai dengan membuat tabel atau garis besar di mana 

peneliti akan meringkas, menggunakan tema umum yang telah diidentifikasi 

dari sumber yang telah ditemukan. Kisi ringkasan atau garis besar akan 

membantu peneliti membandingkan dan membedakan tema sehingga 

peneliti dapat melihat hubungan di antara mereka serta area di mana 

peneliti mungkin perlu melakukan lebih banyak pencarian. Metode apa pun 

yang akan dipilih akan membantu peneliti memahami informasi yang dia 

temukan dan menyusun penulisan ulasannya. “Meskipun cara meringkas 

dapat bervariasi, kuncinya pada titik ini adalah memastikan Anda 



28 
 

memahami apa yang telah Anda temukan dan bagaimana kaitannya 

dengan topik dan pertanyaan penelitian Anda” (Bennard et al., 2014). 

Setelah itu, kelompokkan berdasarkan kategori berdasarkan ulasan 

peneliti terhadap artikel yang dikumpulkan. Peneliti mungkin ingin 

mengaturnya lebih lanjut berdasarkan topik dan kemudian secara 

kronologis. Untuk setiap topik atau subtopik yang diidentifikasi selama 

analisis kritis artikel, tentukan kesamaan artikel tersebut. Demikian pula, 

tentukan mana yang berbeda dalam kelompok. Jika ada temuan yang 

kontradiktif, peneliti mungkin dapat mengidentifikasi perbedaan 

metodologis atau teoretis yang dapat menjelaskan kontradiksi tersebut 

(misalnya, perbedaan dalam demografi populasi). Tentukan kesimpulan 

umum apa yang dapat dilaporkan tentang topik atau subtopik karena 

seluruh kelompok studi berhubungan dengannya. Berikut adalah contoh 

tabel sintesis. 
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Gambar 1. Diadopsi dari PowerPoint Presentasi Diah (2020): Workshop 

on Literature Review: Language, Style, and Rhetoric 

Langkah berikutnya adalah menarasikan tabel sintesis tersebut dalam 

kalimat sebagai berikut:  

 “The researcher strongly considers that assignment gives positive 

impacts to the college students since it trains the students to read and write 

the article related to their major (Jones, 2004, Peters, 2009, and 

Wonderland University, 2006). Besides, the assignment also gives the 

students feedback in the midcourse. Meanwhile, Jones (2004) considers 

that the examination is an uncritical approach. In line with Jones, it is clearly 

stated by Peters (2009) that examination does not give feedback to the 

student and it is considered as a judgmental approach for causing the 

students sad if they fail because they cannot be well-prepared for the 

examination (Wonderland University, 2006). Unlikely, Abbot (2008) argues 
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that the examination is able to get the student knowledge under the 

supervised circumstance. There is solid reason for not applying the 

assignment since it spends much time, costs too much, and has many 

plagiarism issues (Abbot, 2008). 

From the explanation above, it is interesting to point out that Jones 

(2004), Peters (2009), and Wonderland University (2006) support to apply 

the assignment instead of applying examination. As what explained before, 

it gives many benefits to the college students such as giving feedback and 

training them to read and write the article (Jones, 2004). Wonderland 

University (2006) and Peters (2009) also add that it teaches the ‘talk’ and 

the discourse of the subject. However, applying the assignment also has 

the negative impact. Abbot (2008) argues that applying the assignment 

would cause the plagiarism issues and spend time and the cost.” 

Dari dua paragraf diatas, yang merupakan sintesis adalah paragraf 

kedua. Perlu diingat bahwa tabel sintesis itu hanyalah alat bantu yang tidak 

perlu dimasukkan kedalam jurnal artikel. Ringkasan yang ada pada tabel 

sintesis tersebut dinarasikan pada paragraf pertama lalu ditarik kesimpulan 

pada paragraf kedua sebagai sintesis. 

Menulis sintesis tidak dapat dilakukan dengan hanya menuliskan 

ringkasan pendapat orang lain, namun perlu diingat bahwa penulis artikel 

jurnal juga perlu mengetahui frasa-frasa atau kata-kata yang tepat untuk 
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digunakan menulis sintesis. Frasa dan kata tersebut terangkum dalam tabel 

dibawah ini. 

 

Gambar 2Diadopsi dari PowerPoint Presentasi Diah (2020): Workshop on 

Literature Review: Language, Style, and Rhetoric 

”Peneliti menganggap bahwa assignment memberikan efek positif 

bagi mahasiswa karena assignment memberikan latihan kepada mahasiwa 

untuk belajar membaca dan menulis subject tertentu (Jones, 2004, Peters, 

2009, dan Wonderland University, 2006). Keunggulan dari assignment 

adalah siswa mendapatkan umpan balik dari kegiatan beljara mereka 

ditengah proses perkuliahan. Sementara, ujian menurut Jones (2004) 
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dianggap sebagai pendekatan yang kurang kritis. Demikian pula ujian tidak 

memberikan feedback proses belajar (peters, 2009) disamping itu ujian 

merupakan pendeketana testing yang sifatnya menghakimi karena 

menyebabkan seorang siswa mengalami sadness karena dia tidak mempu 

mempersiapkan dirinya dalam ujiannya, maka dia akan gagal (Wonderland 

University, 2006). Namun demikian, Abbot (2008) menyampaikan bahwa 

ujian itu lebih mampu membedakan antara siswa yang memiliki kompetensi 

dan yg kurang memiliki kompetensi. Selain itu, Abbot juga kurang setuju 

penerepan assignment karena dianggap tidak efisien membutuhkan waktu 

lebih banyak, membutuhkan biaya yang lebih tinggi dan adanya kegiatan 

plagiarism. 

Trend tentang perbedaan pendapat para ahli mengenai assignment 

dan ujian Jones, 2004, peters, 2009, wonderland university 2006, 

mendukung diterapkannya assignment bagi mahasiswa karena beberapa 

keunggulannya, yaitu siswa mendapatkan feedback dari dosen, terbukanya 

ruang untuk pembaca dan penulis tentang bidang studi yang diteliti (Jones, 

2004). Assignment juga memberikan latihan kepada siswa untuk 

memberikan ilustrasi tentang suatu aspek tertentu (Wonderland University, 

2006). Disamping itu, assignment juga memberikan pelatihan kepada siswa 

untuk mengetahui bagaimana mewacanakan sebuah …. Nomina dari suatu 

bidang studi (peters, 2009). Namun demikian ternyata assignment itu 

memiliki kelemahan menurut Abbot (2008), yaitu assignment dianggap 

tidak efektif dan adanya plagiarism.” 
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BAB 6  

MENYUSUN METODOLOGI PENELITIAN 
 

Menurut Goddard dan Melville (2001:1), penelitian tidak hanya 

melampaui proses pengumpulan informasi tetapi juga menemukan jawaban 

atas pertanyaan yang belum terjawab sebagai bagian dari menemukan 

dan/atau menciptakan pengetahuan baru. Supaya pengetahuan yang baru 

ditemukan atau diciptakan ini dapat dikenali, maka harus dibuktikakan 

bahwa penelitian tersebut valid. Menentukan validitas penelitian didasarkan 

pada metodologi yang digunakan oleh peneliti.  

Metodologi penelitian merupakan bagian yang sangat penting dari 

suatu penilitian dan tidak boleh dihilangkan. Bagian tersebut menjelaskan 

bagaimana menganalisis masalah penelitian dan bagaimana metode 

tertentu digunakan untuk menemukan, memilih, memproses, serta 

menganalisis data untuk lebih memahami masalah. Sehinggga, pembaca 

mampu menilai secara kritis terkait dengan validitas dan kelayakan 

penelitian secara keseluruhan.  

Bagian metodologi harus menjelaskan berbagai hal seperti 

keputusan yang diambil dalam memilih data yang telah dianalisis atau 

subjek dan latar penelitian yang telah dianalisis peneliti. Alat dan metode 

yang digunakan untuk mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi, dan 

bagaimana mengidentifikasi variabel yang relevan, cara pengolahan data 

dan prosedur yang digunakan untuk menganalisis data tersebut, dan 
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strategi penelitian khusus yang Anda gunakan untuk mempelajari hipotesis 

dan pertanyaan penelitian yang mendasarinya. 

Bagian metodologi penelitian membahas dua masalah utama yaitu 

metode apa yang digunakan untuk mengumpulkan data dan bagaimana 

data tersebut di analisis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metodologi 

dalam penelitian didefinisikan sebagai metode sistematis untuk 

menyelesaikan suatu masalah penelitian melalui pengumpulan data 

dengan menggunakan berbagai teknik, memberikan interpretasi terhadap 

data yang dikumpulkan dan menarik kesimpulan tentang data penelitian.  

Penulisan bagian metodologi penelitian harus jelas dan teratur untuk 

menghindari kebingungan dan ambiguitas. Bagian metodologi idealnya 

harus terstruktur dalam satu set subbagian yang menjelaskan konten 

utamanya. Adapun struktur bagian metodologi penelitian dalam disertasi, 

thesis, dan skripsi yaitu 

1. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian yang dimaksud disini adalah pendekatan 

untuk memperoleh data tentang fenomena sebagaimana yang 

diinginkan peneliti. Dalam penelitian kualitatif, ada beberapa 

pendekatan yang dapat digunakan untuk memperoleh dan 

mengelola data atau pengetahuan tentang suatu fenomena. 
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2. Sampling 

Bagian ini menjelaskan bagaimana peneliti mengambil sampel untuk 

penelitiannya, dan alasan penggunaan teknik sampel yang telah 

dipilih. Biasanya penelitian kualitatif menggunakan beberapa teknik 

seperti 1) pengambilan sampel ekstrim atau menyimpang, 2) 

pengambilan sampel berfokus pada intensitas, 3) pengambilan 

sampel dengan variasi maksimum, 4) sampel homogen, 5) sampel 

kasus tipikal, 6) sampel purposif yang terstratifikasi, 7) sampel kritis, 

8) snowball, 9) sampel dengan kriteria tertentu, 10) sampel 

berdasarkan teori (lihat Miles dan Huberman, 1985) 

 

3. Metode pengambilan data 

Bagian ini mengungkapkan metode atau teknik yang digunakan 

untuk mengambil data. Dalam penelitian kualitatif, metode 

pengambilan data dapat berupa wawancara (individual maupun 

kelompok), observasi, dan studi dokumen. Salah satu metode saja 

sudah cukup, namun bila diperlukan, ketiganya dapat digunakan, 

terutama jika penelitiannya menggunakan pendekatan studi kasus. 

Selain itu, penggunaan lebih dari satu metode tersebut juga sangat 

disarankan jika peneliti ingin memperoleh validitas data yang baik 

(lihat poin F: keterpercayaan data). Dalam proses pengambilan data, 

peneliti harus memperhatikan etika penelitian kualitatif. Pertama, 

harus ada informed consent, yaitu persetujuan dari informan bahwa 
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ia bersedia secara sukarela untuk berpartisipasi dan menjadi bagian 

dari penelitian. Kedua, prinsip kerahasiaan, yaitu peneliti menjamin 

kerahasiaan identitas informan. Ketiga, prinsip no harm, yaitu prinsip 

bahwa penelitian yang dilakukan tidak membahayakan atau 

memungkinkan terjadinya hal yang tidak menyenangkan pada 

informan. 

 

4. Desain penelitian 

Desain penelitian berisi rencana kerja lapangan yang akan 

dilakukan, seperti lokasi penelitian, perkiraan jumlah responden dan 

waktu penelitian, dan alasan mengapa semua itu menjadi bahan 

pertimbangan. Selain itu, desain penelitian juga memikirkan 

antisipasi terhadap berbagai kemungkinan hambatan yang akan 

ditemui sehubungan dengan topik penelitian yang dipilih. 

 

5. Teknik menganalisis data 

Pada penelitian kualitatif pendekatan dalam analisis bergerak dari 

cara yang sangat deskriptif dalam menganalisis fenomena yang 

diteliti sampai yang bersifat interpretatif. Biasanya, dalam penelitian 

kualitatif, peneliti menganalisis data menggunakan content analysis.  

Analisis isi sifatnya mendalam dan menginterpretasi makna di balik 

apa yang diucapkan responden/subjek penelitian. Tahapan analisis 

isi:  
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a. Mengidentifikasi meaning unit, yaitu kata atau kalimat yang 

paling relevan dengan topik penelitian.  

b. Menarik makna deskriptif dari meaning unit, dan dilanjutkan 

dengan menarik makna interpretatif dari rumusan makna 

deskriptif.  

c. Menggabungkan makna interpretatif dari semua subjek dan 

mengelompokkan makna interpretatif yang sama secara 

konseptual lalu memberi nama kategori tersebut. 

 

6. Pengecekan keabsahan data (Truthworthiness) penelitian 

a. Validitas (credibility). 

“Validitas” atau “andal‟ menjawab pertanyaan “apakah kita telah 

benar-benar mengukur sesuatu (kriteria) yang kita maksud?” Pada 

penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif, istilah 

validitas itu disebut sebagai “kredibilitas”. Kredibilitas data dapat 

diupayakan dengan cara triangulasi (sumber data, peneliti, metode 

dan teori), melakukan cek re-cek data dengan informan 

(mengembalikan data kepada informan untuk memperoleh 

validasinya), serta memperlama kontak dengan informan.  

b. Reliabilitas (dependability).  

Reliabilitas juga dikenal dengan istilah keajegan, yaitu apabila 

penelitian diulang maka hasilnya konsisten. Dalam pendekatan 

kualitatif, kriteria „ajeg‟ atau reliabel ini dikenal sebagai dependability 
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atau auditability. Dependability dapat dicapai dengan cara pelacakan 

audit (audit trial). Namun dengan prinsip dependability, seorang 

peneliti kualitatif juga harus menyadari bahwa hasil penelitian tidak 

akan lepas dari perubahan dan instabilitas.  

 

c. Kemampuan aplikasi (applicability/transferability).  

Kemampuan aplikasi merupakan validitas eksternal dari penelitian, 

yaitu ketika hasil penelitian dapat ditarik generalisasinya ke dalam 

populasi. Pada pendekatan kualitatif, generalisasi dikenal sebagai 

transferability, yaitu memungkinkannya hasil penelitian ditransfer 

kepada populasi di luar informan (yang sejenis dengan informan). 

Transferability terkadang juga merujuk pada kemampuan hasil 

penelitian ditransfer ke pihak lain, terutama pada peneliti lain serta 

informan penelitian.  

d. Objektivitas (neutrality).  

Selain neutrality, objektivitas sering juga disebut dengan 

confirmability. Meskipun penelitian kualitatif tidak dapat lepas dari 

subyektivitas peneliti, bukan berarti peneliti bebas untuk 

memasukkan bias pribadinya dalam merumuskan kesimpulan 

penelitian. Oleh karena itu, objektivitas merujuk pada sejauh mana 

peneliti mampu menjaga dirinya dari bias-bias personal sehingga 

hasil penelitian dapat dikonfirmasi (di-cross-check) dengan sumber 

lain atau oleh pihak lain. Prosedur yang dapat digunakan untuk 



39 
 

menjaga objektivitas penelitian kualitatif, antara lain dengan cara 

peneliti secara jujur memaparkan siapa dirinya, apa posisinya, yang 

sekiranya dapat mempengaruhi kesimpulan yang dihasilkan. Selain 

itu, objektivitas dapat diperoleh dengan melibatkan orang lain dalam 

melakukan analisis. Penulis hanya menuliskan jenis keterpercayaan 

yang dipergunakan saja dalam penelitiannya.  

Bagaimana cara menulis bagian metodologi yang efektif? 

Perkenalkan pendekatan metodologis keseluruhan untuk menyelidiki 

masalah penelitian. Apakah penelitian tersebut termasuk dalam paradigma 

kualitatif atau kuantitatif atau kombinasi keduanya (metode campuran)? 

Apakah akan mengambil pendekatan khusus, seperti penelitian tindakan, 

atau sikap yang lebih netral? 

Tunjukkan bagaimana pendekatan tersebut sesuai dengan desain 

penelitian secara keseluruhan. Metode pengumpulan data harus memiliki 

hubungan yang jelas dengan masalah penelitian. Dengan kata lain, 

pastikan bahwa metode penelitian benar-benar akan mengatasi masalah 

tersebut. Salah satu kekurangan paling umum yang ditemukan dalam 

makalah penelitian adalah bahwa metodologi yang diusulkan tidak sesuai 

untuk mencapai tujuan yang dinyatakan. 

Jelaskan metode khusus pengumpulan data yang akan digunakan, 

seperti, survei, wawancara, kuesioner, observasi, penelitian arsip. Jika 

menganalisis data yang ada, seperti kumpulan data atau dokumen arsip, 
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jelaskan bagaimana awalnya dibuat atau dikumpulkan dan oleh siapa. 

Selain itu, pastikan untuk menjelaskan bagaimana data lama masih relevan 

untuk menyelidiki masalah penelitian saat ini. 

Jelaskan bagaimana menganalisis data. Apakah akan 

menggunakan analisis statistik? Apakah akan menggunakan perspektif 

teoretis khusus untuk membantu menganalisis teks atau menjelaskan 

perilaku yang diamati? Jelaskan bagaimana hubungan, pola, tren, 

distribusi, dan kemungkinan kontradiksi yang ditemukan dalam data. 

Berikan alasan untuk pemilihan subjek dan prosedur pengambilan 

sampel. Misalnya, jika peneliti  mengusulkan untuk melakukan wawancara, 

bagaimana memilih populasi sampel? Jika menganalisis teks, teks mana 

yang dipilih, dan mengapa? Jika menggunakan statistik, mengapa 

kumpulan data ini digunakan? Jika ada sumber data lain, jelaskan mengapa 

data yang dipilih paling tepat untuk mengatasi masalah penelitian. 

Memberikan justifikasi untuk pemilihan studi kasus. Metode umum 

untuk menganalisis masalah penelitian dalam ilmu-ilmu sosial adalah 

dengan menganalisis kasus-kasus tertentu. Ini bisa berupa orang, tempat, 

peristiwa, fenomena, atau jenis subjek analisis lainnya yang diperiksa 

sebagai topik tunggal investigasi mendalam atau beberapa topik investigasi 

yang dipelajari untuk tujuan membandingkan atau mengkontraskan 

temuan. Dalam kedua metode tersebut, harus menjelaskan mengapa suatu 
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kasus atau beberapa kasus dipilih dan bagaimana mereka secara khusus 

berhubungan dengan masalah penelitian. 

 

Apa yang harus dihindari dalam menulis bagian metodologi penelitian 

Anda? 

a. Hindari menyertakan detail yang tidak relevan. 

b. Jaga agar bagian metodologi Anda tetap lugas dan menyeluruh. Detail 

yang tidak berkontribusi pada pemahaman pembaca tentang metode 

yang Anda pilih tidak boleh dimasukkan dalam bagian metodologi 

Anda. 

c. Informasi yang tidak relevan mencakup penjelasan yang tidak perlu 

tentang prosedur dasar. Prosedur dasar hanya boleh dijelaskan jika 

tidak konvensional dan tidak familiar bagi pembaca. 

d. Jangan abaikan masalah yang mungkin Anda temui selama proses 

pengumpulan data. Alih-alih menutup mata, jelaskan bagaimana Anda 

menanganinya (SHU Library, n.d.). 
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BAB 7 

METODE ANALISIS DATA 
 

Data merupakan hal yang terpenting dalam penelitian. Tanpa data, 

seorang peneliti tentunya tidak dapat mengungkapkan tren/fenomena 

dalam penelitiannya. Secara etimologis, kata data adalah bentuk jamak dari 

datum yang artinya dalam Bahasa Inggris menurut Oxford dictionary 

adalah a piece of information. Oleh karena itu, maka dapat disimpulkan 

bahwa data merupakan sekumpulan informasi atau fakta yang digunakan 

untuk menarik kesimpulan (Siswandari, 2009). 

Creswell (2010) menyatakan bahwa analisis data dalam penelitian 

kualitatif adalah usaha peneliti dalam memaknai data, baik berupa teks atau 

gambar secara menyeluruh. Para ahli lain, Patton dalam Kaelan (2012: 130) 

berpendapat bahwa dalam penelitian kualitatif, analisis data adalah proses 

yang mengatur urutan data lalu mengorganisasikan data dalam suatu pola, 

kategori dan/atau satuan uraian dasar. Oleh karena itu, dalam menganalisis 

data kualitatif, seorang peneliti harus mampu menghubungkan data-data 

tersebut satu dengan lainnya sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

Nugrahani (2014: 56) menyatakan bahwa analisis data dalam 

penelitian kualitatif bersifat open-ended dan induktif. Open-ended yang 

dimaksud disini adalah pendekatan studi kasus yang memungkinkan 

peneliti bertanya kepada responden ahli tentang opini mereka mengenai 

fakta-fakta yang ada sehingga peneliti mampu menuliskan hasil laporan 
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penelitiannya dengan menarik kesimpulan. Sedangkan yang dimaksud 

induktif adalah cara berpikir untuk menarik kesimpulan dengan 

menghubungkan fakta-fakta di lapangan dengan teori, dalil atau hukum 

yang relevan. Nugrahani (2014) menguraikan beberapa hal yang berkaitan 

dengan analisis data kualitatif, yaitu: 

1. Tidak ada hipotesis dalam penelitian kualitatif yang dapat 

dijadikan petunjuk dalam menarik kesimpulan. Hal ini dikarenakan 

proses penarikan kesimpulan adalah berdasarkan fakta-fakta 

yang ditemukan di lapangan. 

2. Data penelitian kualitatif lebih berfokus pada kualitas yang tidak 

diangkakan. Apabila data kualitatif menggunakan statistik, maka 

statistik itu hanya sebagai alat bantu untuk menafsirkan kualitas 

data. Misalnya sebuah data terjemahan bernilai 3 pada aspek 

keakuratan. Nilai 3 disini dapat bernilai baik atau buruk tergantung 

instrumen mana yang peneliti gunakan dalam menganalisis 

datanya. Yang terpenting adalah peneliti tersebut mampu 

mengungkapkan mengapa data tersebut memperoleh nilai 3. 

3. Pernyataan sebagai asumsi dasar relatif bukanlah sebuah 

alternatif untuk memaknai sebuah data kualitatif, karena alat yang 

baik untuk memaknai data penelitian kualitatif adalah alat yang 

dapat mengarahkan pada suatu pemahaman yang maksimal 

mengenai fenomena yang diteliti. Hal ini menekankan bahwa 
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seorang peneliti tidak dapat memaknai sebuah data kualitatif 

hanya berdasarkan asumsi. Hal ini terjadi karena dalam 

memaparkan suatu data dalam penelitian kualitatif, selain 

berpegang pada fakta, seorang peneliti juga harus mampu 

menghubungkan data dengan teori yang relevan. 

Proses analisis data dalam penelitian kualitatif tentu berbeda dengan 

penelitian kuantitatif. Menurut Nasution dalam Sugiyono (2005) proses 

analisis data kualitatif dimulai sejak tahap merumuskan dan menjelaskan 

masalah, sebelum dan saat peneliti terjun ke lapangan hingga penulisan 

laporan hasil akhir. Maksud dari pernyataan tersebut adalah dalam 

merumuskan masalah penelitian, peneliti sudah menganalisis data dari 

penelitian-penelitian terdahulu atau disebut juga data sekunder sehingga 

peneliti mendapatkan fokus/rumusan masalah penelitian. Namun 

focus/rumusan masalah penelitian dari penelitian kualitatif bisa saja 

berkembang pada saat peneliti melakukan penelitian. Misalnya seorang 

peneliti ingin meneliti pohon pisang dari perkotaan. Maka pohon pisang 

itulah yang nantinya akan menjadi fokus/rumusan masalah penelitiannya. 

Apabila di perkotaan tidak ditemukan pohon pisang, dalam penelitian 

kualitatif, peneliti tidak membatalkan penelitiannya, tapi ia akan mengubah 

fokusnya menjadi meneliti pohon yang ditemukan di perkotaan karena 

seperti yang dijelaskan di awal bahwa fokus penelitian kualitatif bisa saja 

berkembang saat peneliti terjun ke lapangan. 
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Dalam menganalisis data, beberapa pakar mengungkapkan tahapan 

yang berbeda. Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2005) menjelaskan 

bahwa analisis data dibagi menjadi tiga, yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Bagan di bawah ini menjelaskan 

hubungan ketiga tahapan tersebut. 

 

Gambar 1. Bagan analisis data menurut Miles dan Huberman dalam 

Sugiyono (2005) 

Bagan ini menggambarkan bahwa tahapan analisis data dimulai sejak 

tahap pengumpulan data. Langkah selanjutnya adalah mereduksi data. 

Reduksi data adalah tahap dimana peneliti lebih menajamkan fokusnya, 

menggolongkan data, dan membuang data yang tidak diperlukan sehingga 

peneliti dapat menarik kesimpulan. Contohnya sebagai berikut 

 

 

Pengumpulan 

data 
Penyajian data 

Reduksi data 
Kesimpulan-

kesimpulan / 

penarikan verifikasi 



46 
 

 

 

 

 

 

Dari penggambaran diatas, dapat diketahui bahwa data dalam catatan 

lapangan belum tersusun dengan baik dan masih campur aduk. Secara 

analogi, kumpulan data yang masih campur aduk tadi berisi berbagai 

macam bentuk huruf dan angka serta tanda baca yang belum memiliki pola 

tertentu. Setelah dipilah-pilah mana data dan bukan data, maka tersaji data 

berupa deretan huruf kapital secara runtut. Selanjutnya kumpulan data 

diverifikasi sehingga menghasilkan huruf kecil secara runtut. Pada tahapan 

akhir, setelah data terverifikasi, maka sajian data dapat dimunculkan berupa 

deretan angka-angka yang runtut.  

Setelah data direduksi, data tersebut menjadi lebih ringkas dan lebih 

terfokus. Selanjutnya peneliti melakukan penyajian data. Penyajian data ini 

bertujuan untuk mengorganisasikan data-data ke dalam suatu pola untuk 

menarik kesimpulan. Bentuk penyajian data dapat berupa teks naratif, 

grafik, tabel, matriks, jaringan, atau bagan. Miles dan Huberman dalam 

Sugiyono (2005) berpendapat bahwa berbeda dengan penelitian kuantitatif 

yang datanya disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan alat statistika 

lainnya, bentuk penyajian data dalam penelitian kualitatif lebih sering 

Catatan Lapangan 

N0S9D8ACFUIDPOWENMI73^BN4642

9-1JSUDRSN920-

1XNCY70,9UYSNBXY75BCXTZ790abxci

09853mabcd/ftuwvebdfsratwiopelsfcy

cxyn4sbzmxuzsiznmiasdhfk63””92856

nWJQOCLPB ujemYE65201-193645 

ABCDEFGHIJKLMN

OPQRSTUVWXYZ 

abcdefghijklmnopqrs

tuvwxyz 

1234567890 
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menggunakan teks naratif. Namun, sebagaimana yang telah dijelaskan 

Nugrahani (2014), alat statistika bisa saja digunakan dalam penelitian 

kualitatif untuk membantu peneliti menafsirkan kualitas data. Perhatikan 

bagan dibawah ini. 

 

 

 

Gambar 3. Adopsi bentuk penyajian data menurut Miles dan Huberman 

dalam Sugiyono (2005) 

Bagan diatas menunjukkan pola dari data lapangan. Dapat dilihat 

bahwa pola data tersebut adalah yang semula huruf besar, berubah bentuk 

menjadi huruf kecil, dan pada akhirnya berubah menjadi bentuk angka. Hal 

ini membuktikan bahwa dalam data lapangan tersebut, ternyata ditemukan 

pergeseran bentuk yang semula huruf kapital menjadi angka. Pergeseran 

bentuk dalam bagan tersebut belum tentu bernilai buruk maupun baik 

karena bagan di dalam analisis data kualitatif tidak dapat menentukan baik 

buruknya suatu data. Peneliti harus menafsirkan dan menarasikan hasil 

datanya dengan berdasarkan fakta, teori, atau hukum yang relevan. 

Tahapan berikutnya adalah penarikan kesimpulan. Dari penyajian 

data yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti menarik kesimpulan dari 

penyajian data tersebut. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan awal belum 

ABCDEFGHIJKLMNOP

QRSTUVWXYZ 
abcdefghijklmnopqrst

uvwxyz 
1234567890 
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tentu menjadi kesimpulan final karena rumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif bisa saja berkembang. Kesimpulan awal akan berkembang 

apabila bukti-bukti yang ditemukan lemah, dan terjadi perubahan ketika 

peneliti kembali ke lapangan. Apabila terjadi demikian, maka peneliti bisa 

saja mengubah rumusan masalah yang telah ia rumuskan saat awal 

penelitian dengan rumusan masalah baru yang ditemukan dari fakta di 

lapangan. Namun, apabila bukti-bukti yang ditemukan kuat dan tidak ada 

perubahan ketika peneliti kembali ke lapangan, maka hasil penelitian itu 

dapat disebut kredibel atau valid. Dengan demikian jelas bahwa analisis 

data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara kontinu dan melalui 

crosscheck secara berulang-ulang. 

Lebih mendetail dari teori Miles and Huberman, Creswell (2010) dalam 

bukunya yang berjudul Research Design: Qualitative, Quantitative, and 

Mixed Methods Approaches menjelaskan bahwa dalam melakukan analisis 

data, tahapan-tahapan tersebut dilakukan dari bawah ke atas sebagaimana 

tergambar pada bagan dibawah ini. 
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Gambar 4. Bagan alur analisis data kualitatif yang dikutip dari 

Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 

Approaches oleh Creswell (2010) 

Sebagaimana yang tertera pada bagan tersebut, Creswell (2014) 

mengemukakan bahwa analisis data kualitatif terbagi menjadi tujuh tahap, 

yaitu: 

1. Raw data yang dimaksud Creswell pada bagan di atas adalah 

data mentah yang diperoleh di lapangan. Sebelum memulai 

analisis data, seorang peneliti harus menyiapkan datanya 

terlebih dahulu. Data ini dapat berupa data yang diperoleh dari 

observasi peneliti terhadap objek penelitiannya dan/atau 

wawancara.  
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2. Setelah data di lapangan ditranskripsikan, selanjutnya peneliti 

mengorganisasikan data. Pada tahap ini, peneliti membaca 

data secara keseluruhan. Hal ini bertujuan untuk memilah-

milah data dan bukan data (reduksi data) serta menyusun data 

berdasarkan kategorinya atau klasifikasinya. 

3. Tahapan selanjutnya adalah pengkodean (coding). Rossman 

dan Rallis dalam Creswell (2014) menyatakan bahwa: 

“Coding is the process of organizing the data by bracketing 

chunks (or text or image segments) and writing a word 

representing a category in the margins.” 

Pengkodean data tidak hanya dengan angka saja karena 

Saldana (2009: 3) menyatakan bahwa pengkodean dalam 

penelitian kualitatif biasanya berbentuk sebuah kata atau frasa 

pendek yang bersifat menonjolkan pesan, meringkas, dan 

menangkap esensi dari suatu data. Perhatikanlah gambar di 

bawah ini. 
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Gambar 5. Tabel taksonomi oleh Rahmawati (2017) 

Tabel tersebut merupakan table taksonomi sebuah tesis oleh 

Rahmawati (2017). Lingkaran merah pada gambar tabel 

tersebut adalah kode dari sebuah datum. Kode datum tersebut 

adalah 004/KN-PM. 004 adalah nomor urut data dan KN-PM 

adalah singkatan dari Kelompok Nomina dengan Post-Modifier. 

Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut adalah data nomor 

urut empat dengan klasifikasi kelompok nomina dengan post-

modifier. 

4. Langkah selanjutnya adalah memaparkan data dengan 

memanfaatkan pengkodean data. Seperti yang dijelaskan pada 

langkah 3 bahwa pengkodean pada dasarnya merupakan frasa 
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singkat atau kata yang bersifat menonjolkan pesan yang 

merujuk pada suatu kategori, maka pada tahap selanjutnya 

adalah mendeskripsikan alasan mengapa suatu data bisa 

dikategorikan demikian dan didukung dengan bukti-bukti dan 

teori yang kuat. 

5. Mengembangkan bagaimana hubungan antara description dan 

themes akan dipaparkan dalam penelitian naratif kualitatif. 

6. Langkah terakhir adalah membuat interpretasi di penelitian 

kualitatif berdasarkan temuan-temuan. Lincoln dan Guba 

dalam Creswell (2014) berpendapat bahwa pada langkah ini, 

peneliti merenungkan tentang kajian apa yang dapat dipelajari 

dari penelitian ini. Hal ini memungkinkan peneliti untuk 

menangkap esensi dari penelitian yang ia buat. 

Menginterpretasikan data melibatkan beberapa hal penting, 

yaitu: 

● Kilas balik temuan utama dan bagaimana pertanyaan 

penelitian tersebut terjawab 

● Refleksi peneliti terhadap makna data 

● Pandangan peneliti yang dikontraskan dengan kajian 

kepustakaan (teoritik) 

● Batasan penelitian 

● Saran untuk penelitian selanjutnya 

7. Memvalidasi data. 
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Validitas data adalah keabsahan data, yaitu, data yang valid 

yang datanya merupakan data yang benar-benar terjadi pada 

objek penelitian sehingga kebenarannya dapat 

dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, data yang valid 

dalam kualitatif adalah data yang tidak akan berubah ketika 

peneliti terjun kembali ke lapangan. Untuk menguji keabsahan 

data pada penelitian kualitatif, peneliti dapat menerapkan 

beberapa uji keabsahan data oleh Cresswell (2014), yaitu. 

• Melakukan triangulasi data. Dalam melakukan 

triangulasi data, peneliti dapat menerapkan salah satu 

dari tiga teknik, yaitu triangulasi metode, triangulasi 

teori, dan triangulasi sumber data. Triangulasi 

metode dilakukan dengan cara mengumpulkan data 

dengan metode lain, lalu membandingkan hasilnya 

dengan hasil pengamatan pertama. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif 

sebagaimana diketahui, ada metode survey, 

wawancara, dan observasi. Apabila pada awal 

pengumpulan data peneliti menggunakan metode 

wawancara, maka peneliti bisa menggunakan metode 

lainnya, seperti survey dan observasi. Lalu hasilnya 

dibandingkan dengan temuan awal apakah datanya 

bergeser atau tidak. Teknik ini dapat diterapkan 
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apabila datanya diperoleh dari informan atau subjek 

penelitian yang diragukan kebenarannya. Namun, 

apabila datanya diambil dari sumber data yang sudah 

jelas, misalnya buku, transkrip naskah, dan yang 

sejenisnya, maka tidak perlu menggunakan teknik ini 

untuk triangulasi. Selanjutnya, triangulasi teori 

adalah informasi yang telah didapatkan dibandingkan 

dengan teori relevan yang digunakan dalam 

penelitian. Hal ini dimaksudkan agar informasi yang 

didapatkan peneliti terhindar dari perspektif pribadi. 

Semakin peneliti mendalami pengetahuan teoritisnya, 

maka analisis yang digunakan peneliti akan semakin 

akurat dan valid. Yang terakhir, triangulasi sumber 

data adalah membandingkan hasil informasi dengan 

sumber data yang berbeda. Peneliti dapat 

mengeksplor dokumen-dokumen, arsip, atau 

informan yang berbeda. Hal ini dimaksudkan untuk 

memperoleh pandangan yang berbeda untuk 

perluasan pengetahuan demi mendapatkan 

kebeneran yang valid. 

• Melakukan member-checking. Member-checking 

digunakan untuk melakukan follow-up (pengecekan 
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ulang) data-data yang telah diperoleh dari partisipan 

yang terlibat. 

• Menggunakan deskripsi yang lengkap sehingga 

mampu menjelaskan temuan kepada pembaca. Hal 

ini dapat menjadikan penelitian kaya akan perspektif 

yang ditemukan di penelitian tersebut sehingga 

hasilnya akan lebih realistik dan akurat. 

• Mengklarifikasi bias pada penelitian. Dalam 

menganalisis datanya, peneliti harus mampu 

menghindari pendapat pribadi yang bersifat subjektif. 

• Selanjutnya, peneliti bisa menggunakan analisis 

kasus negatif untuk memvalidasi datanya. Analisis 

kasus negative adalah peneliti mencari data yang 

berbeda dari data yang telah ditemukan. Untuk 

melakukan validitas menggunakan teknik ini, peneliti 

harus mampu melihat datanya dengan jeli dan cermat 

sehingga tidak ada lagi data yang berbeda atau 

bertentangan dengan temuan 

• Perlamaan ke adalah peneliti kembali terjun ke 

lapangan untuk kembali mengamati objek penelitian. 

Hal ini dapat diterapkan apabila informasi yang 

didapatkan kurang mendalam. Dalam hal ini, peneliti 

diperbolehkan untuk melakukan wawancara kembali 
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dengan narasumber yang menjadi sumber datanya 

atau menunjuk seseorang yang baru yang memenuhi 

kriteria untuk menjadi narasumber. Perpanjangan 

pengamatan ini dimaksudkan agar peneliti melihat 

kembali apakah datanya sudah benar atau belum. 

Peningkatan ketekunan dimaksudkan agar peneliti 

melakukan pengamatan dengan cermat dan jeli untuk 

mengamati datanya. Hal ini bertujuan agar kepastian 

data dan kronologinya dapat terekam secara 

sistematis. Dengan cara ini, peneliti akan mampu 

mendeskripsikan datanya secara mendalam, akurat 

dan runtut. 

• .Terakhir, peneliti bisa menerapkan audit eksternal 

untuk me-review keseluruhan penelitian. Auditor yang 

baik yang digunakan untuk melakukan teknik ini 

adalah yang tidak mengenal dekat peneliti sehingga 

auditor tersebut dapat memberikan penilaian yang 

objektif kepada peneliti. Cara kerja teknik ini adalah 

auditor akan melakukan pemeriksaan pada data-data, 

korelasi antara data dan rumusan masalah, level 

analisis data dari data mentah hingga interpretasi 

analisis data. 
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BAB 8 

MENYUSUN HASIL PENELITIAN 
   

Ada dua bagian penting dari suatu artikel yaitu bagian hasil temuan 

dan pembahasan. Bagian ini tidak boleh diabaikan oleh penulis karena 

bagian ini digunakan untuk memberi informasi temuan-temuan penting dari 

penelitian. Bagian hasil merupakan tempat yang digunakan oleh penulis 

untuk melaporkan hasil temuan studi yang telah dilakukan berdasarkan 

informasi/fakta yang telah ditemukan di lapangan. Selain itu, penulis 

memaparkan temuan berdasarkan hasil dari metodologi yang telah 

diterapkan sehingga menghasilkan sebuah temuan. Peneliti harus 

mengungkapkan hasil temuan tanpa bias atau interpretasi, dan disusun 

dalam urutan yang logis. Bagian hasil seharusnya hanya menyatakan 

temuan, tanpa bias atau interpretasi, dan disusun dalam urutan yang logis. 

Peneliti harus menjelaskan secara jelas hasil temuan dengan menyertakan 

sebagian data yang diperoleh. Menurut Tajul Arifin (2005:1), ada tiga 

macam cara penyajian hasil penelitian yaitu penyajian verbal, matematis, 

dan penyajian visual.  

1. Penyajian verbal 

 Dalam penyajian verbal, penulis menyajikan data dalam 

bentuk kata-kata. Untuk menyajikan data secara verbal, penulis harus 

menggunakan kata-kata yang tajam, maksudnya yaitu memakai kata 

kata yang jelas dan tegas sehingga tidak menimbulkan tafsiran yang 

berbeda-beda. Selain tajam, temuan juga harus diungkapkan secara 

objektif. Penulis harus menggunakan kata-kata yang menimbulkan 

pernyataan-pernyataan subjektif dari penulis. Penulis wajib 

menuliskan apa adanya sesuai temuan yang ditunjang dengan 

informasi secukupnya. Penulisan yang ringkas juga harus diperhatikan 

oleh penulis. Tidak dianjurkan penulis untuk menggunakan kalimat 

yang berbelit-belit tetapi harus padat. 
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2. Penyajian matematis 

Penyajian matematis adalah penyajian hasil penelitian dalam 

bentuk angka-angka atau simbol-simbol bilangan matematis lainnya. 

Angka-angka ini dapat diperoleh dari pembilangan, tabulasi, atau 

perhitungan-perhitungan statistika.  

 

Gambar 8.1. Contoh penyajian matematis (Sumber: Jurnal A 

pragmatic study of humor in Iraqi facebook comments) 

 

Penyajian matematis sering menggunakan table-tabel. Tabel 

adalah penampilan sistematis hasil pembilangan atau pekerjaan 

matematis lainnya dalam bentuk kolom-kolom atau lajur-lajur yang 

disusun sesuai kebutuhan. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan 

ketika menyajikan tabel. 

a. Jangan memberikan uraian atau penjelasan isi tabel dengan 

panjang lebar karena tabel berfungsi untuk mempermudah 

pembaca memahami keseluruhan data. 

b. Jangan membuat tabel yang terpotong dari halaman sebelumnya.  

 

3. Penyajian visual 

Penyajian visual adalah penyajian hasil penelitian dengan 

menampilkan grafik, peta, gambar, dan sebagainya. Penyajian visual 

dimaksudkan sebagai kombinasi, pelengkap, atau konkretisasi sajian 

matematis dan verbal. Biasanya penulis dapat menggunakan grafik 

garis, lingkaran, dan pictogram.  
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Gambar 8.1. Contoh penggunaan penyajian visual 

Setelah menuliskan hasil temuan penelitian, penulis juga harus 

membahas pada bagian diskusi/pembahasan. Pada bagian ini, penulis 

menuliskan ringkasan studi yang telah dilakukan.  Selain itu, penulis juga 

mengungkapkan hasil penelitian dengan membandingkan perbedaan dan 

persamaan pada penelitian sebelumnya yang didukung dengan 

argumentasi-argumentasi penulis.  Kemudian, penulis membahas konsep 

atau teori yang terkait dengan hasil penelitianya untuk melengkapi 

pembahasan dan interpretasi hasil temuan penelitian. Sehingga, penulis 

wajib mendiskusikan hubungan antara konsep atau teori yang dihasilkan 

dengan konsep yang telah ada. Penulis menunjukan benang merahnya 

dengan hipotesis yang ingin dijawab dan menunjukan kekuatan dari 

penemuan penulis. Saat menuliskan pembahasan, jangan terjebak untuk 

mendiskusikan hal-hal yang tidak relevan dengan hasil penelitian. 
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BAB 9 

MENULIS KESIMPULAN DAN 

IMPLEMENTASI 
 

Kesimpulan adalah bagian penting dari suatu artikel. Maksudnya, 

kesimpulan merupakan bagian dari artikel penelitian yang mensinkronkan 

antara judul penelitian, pendahuluan, pertanyaan penelitian, kajian pustaka, 

metodologi, analisis data, dan pembahasan secara runtut dan logis. 

Sebagai bagian terakhir dari artikel penelitian, kesimpulan memberikan 

interpretasi yang jelas tentang hasil penelitian yang merupakan jawaban 

terhadap pertanyaan penelitian.  

Dengan adanya kesimpulan, pembaca akan lebih mudah memahami 

poin-poin penting dalam suatu penelitian. Dengan kata lain, kesimpulan 

mengingatkan pembaca terhadap fokus utama penelitian. Kesimpulan ini 

dimaksudkan untuk membantu pembaca memahami mengapa penelitian 

tersebut penting bagi pembaca setelah mereka selesai membaca artikel. 

Kesimpulan bukan hanya ringkasan atau pernyataan ulang masalah 

penelitian, tetapi juga membahas tentang poin utama penelitian. Sebuah 

kesimpulan tidak memperkenalkan ide-ide baru tetapi kesimpulan harus 

memperjelas maksud dan pentingnya penelitian tersebut. Selain itu, 

kesimpulan juga dapat memberikan arah kepada pembaca untuk 

melakukan penelitian lanjutan yang belum sempat diteliti oleh penulis.  
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Berbeda dengan pendahuluan, dimana penulis menyajikan 

pertanyaan, argumen, dan kesenjangan pengetahuan apa yang ingin 

dijembatani, kesimpulan memberikan gambaran yang jelas dan ringkas 

tentang bagaimana penulis dapat mencapai semua ini. Kesimpulannya 

adalah di mana penulis menggambarkan konsekuensi dari argumen yang 

dinyatakan dengan membenarkan kepada pembaca mengapa argumen 

tersebut penting (Hamilton College, 2014). Derntl (2014) juga menjelaskan 

kesimpulan sebagai lawan dari pendahuluan. Menggunakan Model Jam 

Pasir (Swales, 1993) sebagai referensi visual, Derntl menggambarkan 

kesimpulan sebagai bagian dari artikel penelitian yang mengarahkan 

pembaca dari hasil yang sempit atau spesifik ke kesimpulan yang lebih luas 

dan lebih umum. Kesimpulan diakhiri dengan pernyataan umum namun 

relevan yang mendorong pembaca untuk berpikir, serta menantang mereka 

untuk mengambil tindakan berdasarkan potongan pengetahuan baru yang 

mereka peroleh dari artikel penelitian tersebut.  Selantjutnya, penulis harus 

menuliskan rekomendasi untuk penelitan yang akan datang. Penulis wajib 

menuliskan keberlanjutan hasil penelitian yang akan dilakukan selanjutnya 

termasuk signifikansi hasil penelitian untuk perkembangan ilmu 

pengetahuan.  
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Cara menulis kesimpulan yang efektif 

Beberapa studi yang menganalisis bagaimana kesimpulan dibingkai 

(lihat misalnya Bunton, 2005 dan Lewkowicz, 2012) menemukan bahwa 

sebagian besar penulis menyatakan kembali dan mengkonsolidasikan 

masalah penelitian atau mensintesis pekerjaan penelitian. Saat 

mengkonsolidasikan masalah, penulis menyajikan solusi, produk, atau hasil 

dari masalah penelitian dan/atau asumsi (Soler-Monreal, C. 2019). 

Meskipun demikian, secara umum, menulis kesimpulan yang efektif untuk 

makalah penelitian dapat dicapai dengan menggunakan salah satu dari 

strategi berikut: 

1. Mensintesa bukan meringkas 

Seperti disebutkan sebelumnya, kesimpulan bukanlah ringkasan 

makalah penelitian. Meskipun ringkasan dapat menjadi elemen 

bagian ini, kesimpulan lebih dari sekadar menyatakan kembali ide 

dan analisis penelitian. Alih-alih mengulangi apa yang telah peneliti 

katakan dalam abstrak, pendahuluan, dan isi penelitian, kesimpulan 

menunjukkan kepada pembaca bagaimana elemen-elemen penting 

dalam artikel penelitian secara koheren dan layak (The Writing 

Center UNC, n.d.). 

 

2. Mengulangi pendahuluan 

Penulisan kesimpulan ini membawa pembaca ke lingkaran penuh 

dengan menggunakan atau merujuk pada elemen yang sama yang 
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digunakan dalam pendahuluan atau dengan menggambar paralel. 

Contohnya adalah menceritakan kembali apa yang peneliti jelaskan 

dalam pendahuluan, tetapi kali ini sambil menciptakan pemahaman 

baru tentang subjek berdasarkan hasil studi peneliti yang semakin 

memperkuat argumen dan/atau hipotesis.  

 

3. Mengarahkan pembaca 

Kesimpulan memainkan peran sebagai jembatan pembaca kembali 

ke dunia nyata setelah menyambut mereka ke dalam studi melalui 

pendahuluan dan membenamkannya dalam metodologi, analisis, 

dan hasil penelitian. Mengarahkan pembaca adalah cara menantang 

mereka untuk mengambil informasi yang mereka dapatkan dari studi 

penelitian dan menerapkannya dalam kehidupan nyata. Strategi ini 

juga dapat diterapkan dengan merekomendasikan tindakan untuk 

studi lebih lanjut atau solusi untuk masalah yang ada. 

 

4. Menantang kesimpulan peneliti sendiri 

Hal itu juga disebut "Apa gunanya?" permainan, strategi ini 

dibutuhkan dalam menantang ide peneliti  sendiri dengan bertanya 

pada diri sendiri "Apa gunanya?" saat peneliti sedang dalam proses 

mengembangkan kesimpulan. Peneliti dapat meminta seorang 

teman untuk membacakan kesimpulanya dan meminta mereka 

bertanya, “Apa gunanya?” setelah setiap membaca kesimpulan 
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tersebut. Strategi ini dapat membantu peneliti menemukan celah 

kesalahan dalam kesimpulan dan memperbaikinya. 

 

5. Mengatasi keterbatasan 

Strategi ini meminta peneliti untuk mengidentifikasi titik lemah dalam 

artikel penelitian, yang mencakup aspek-aspek di mana argumen 

peneliti kurang. Strategi ini berguna dalam penulisan kesimpulan 

untuk karya ilmiah maupun eksperimen (Layanan Tutorial Penulisan, 

Indiana University, n.d.). 

 

6. Mendemonstrasikan ide untuk membuat gambar atau makna baru 

Semua data yang relevan harus ditafsirkan secara mendalam. 

Jelaskan bagaimana metodologi atau mekanisme yang digunakan 

serta pengamatan yang membantu sampai pada hasil studi. Ada 

kalanya penelitian mungkin tidak memberikan hasil yang diharapkan. 

Dalam kasus seperti ini, jelaskan kepada pembaca mengapa hal 

tersebut bisa terjadi. Jika hasilnya sesuai dengan harapan, lanjutkan 

untuk menjelaskan teori yang didukung oleh bukti Anda (Caprette, 

1995). 

 

Apa yang harus dihindari dalam menulis kesimpulan? 

Menghasilkan kesimpulan yang efektif termasuk menghindari 

kesalahan yang dapat menghalangi peneliti mengembangkan 
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bagian kesimpulan yang menarik dari artikel penelitian. Berikut 

adalah beberapa strategi yang harus dihindari ketika peneliti menulis 

kesimpulan artike penelitian: 

1. Frase pembuka yang umum dan jelas 

Jangan memulai kesimpulan dengan menggunakan frasa umum, 

seperti “Sebagai kesimpulan”, “Singkatnya”, “Sebagai penutup”, 

dll. Meskipun ini mungkin merupakan transisi yang efektif selama 

presentasi lisan, cara ini tidak bekerja dengan cara yang sama 

pada artikel yang sebenarnya. di mana pembaca dapat 

mengetahui dengan tepat bagian mana dari artikel yang sedang 

mereka baca. 

2. Menambahkan informasi baru 

Bagian kesimpulan dari artikel penelitian harus memiliki ruang 

untuk informasi apa pun yang relevan dengan penelitian peneliti 

tetapi tidak dirujuk di tempat lain dalam artikel penelitian. Semua 

informasi penting harus ada di dalam tubuh. Kesimpulan 

bukanlah bagian yang tepat untuk memperkenalkan informasi 

baru karena di sinilah peneliti seharusnya mengomunikasikan 

nilai penelitian kepada pembaca. 

 

3. Diskusi panjang dan rumit 

Kesimpulan makalah penelitian harus ringkas dan lugas. Hindari 

berkutat pada deskripsi dan interpretasi yang seharusnya ada di 
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badan artikel, termasuk membahas metodologi dan hasil studi 

secara rinci. Sementara ringkasan singkat studi disertakan dalam 

kesimpulan, fokusnya harus lebih pada wawasan, evaluasi, 

implikasi, dll., yang diambil dari penelitian tersebut (Perpustakaan 

Universitas Hati Kudus, n.d.). 

4. Meminta maaf 

Saat peneliti mencapai bagian penutup dari artikel penelitian, 

peneliti mungkin memiliki keraguan dengan penelitiannya. 

Peneliti mungkin bertanya pada diri sendiri apakah telah 

melakukan cukup banyak pekerjaan dan mungkin merasa harus 

meminta maaf. Jangan melemahkan otoritas atas penelitian 

dengan mengungkapkan keraguan tentang pendekatan yang 

digunakan dan meminta maaf karena tidak dapat memasukkan 

metodologi lain yang mungkin dianggap lebih baik dari peneliti.  

 

5. Menarik emosi pembaca  

Kesimpulan sama seperti artikel penelitian lainnya, dimaksudkan 

untuk menjadi analitis, bukan emosional. Hindari membuat 

pernyataan sentimental untuk menarik emosi pembaca karena ini 

memiliki kecenderungan untuk keluar dari karakter dengan apa 

yang seharusnya menjadi studi penelitian yang logis dan ilmiah 

(The Writing Center UNC, n.d.). 
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BAB 10 

CARA MEMILIH JURNAL 
 

Setiap karya ilmiah dapat dipublikasikan melalui jurnal-jurnal baik 

nasional maupun internasional. Namun, apakah semua jurnal selalu 

menerbitkan artikel dari segala bidang ilmu pengetahuan? Tentunya tidak.  

Tidak semua jurnal dapat menerbitkan semua artikel dalam segala bidang 

ilmu pengetahuan.  Lihatlah perbedaan jurnal dibawah ini! 

 

Gambar 1.1. Perbedaan jurnal sesuai ruang lingkup 
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Dari kedua tampilan jurnal tersebut, dapat dilihat bahwa setiap jurnal 

memiliki fokus dan scope yang berbeda. Bidang ilmu pengetahuan yang 

berbeda memerlukan jenis media publikasi yang berbeda pula. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak semua penerbit menerbitkan seluruh jenis 

artikel dengan bidang ilmu pengetahuan yang berbeda. Oleh karena itu, 

sebelum penulis melanjutkan lebih dalam mencari informasi terkait jurnal, 

maka para penerbit menuliskan pedoman spesifikasi tentang jenis artikel 

yang diterbitkan dengan memunculkan informasi langsung pada tampilan 

utama atau homepage. 

 Jika peneliti ingin menerbitkan artikel ke sebuah jurnal, maka pada 

saat membuka jurnal, mereka langsung diarahkan pada homepage. 

Homepage jurnal akan langsung memunculkan informasi terkait ruang 

lingkup jurnal sehingga mencegah penulis untuk mengunggah artikel 

secara sembarangan.  

Pada zaman yang semakin modern ini, semakin banyak pula jurnal-

jurnal yang menawarkan penulis untuk menerbitkan artikel mereka ke jurnal 

tersebut. Memilih jurnal seperti halnya mencari jarum dalam jerami. 

Maksudnya yaitu tidak mudah bagi peneliti untuk menemukan jurnal yang 

tepat dan bereputasi baik. Sehingga peneliti harus berhati-hati dalam 

memilih penerbit jurnal karena semakin maraknya persaingan para penerbit 

jurnal, maka tidak dipungkiri pula akan menimbukan kejahatan-kejahatan 

seperti munculnya jurnar predator. Oleh karena itu, peneliti harus 

memastikan jurnal-jurnal yang mereka pilih bukanlah jurnal predator.  

 

 

BAGAIMANAKAH CIRI-CIRI JURNAL 

PREDATOR? BERIKUT PEMAPARANYA! 

 1. Review jurnal sangat cepat 

2. Editorial board sulit dilacak 

3. Biaya publikasi yang sangat 

mahal/tidak wajar 

4. Laman jurnal terlihat buruk (banyak 

iklan) 

5. Waktu penerbitan tidak jelas 

6. Membahas banyak bidang ilmu 

7. Tidak terindeks oleh pangkalan data 

bereputasi seperti scopus, sjr. 

Apasih Jurnal 

predator itu? 

Jurnal predator 

adalah jurnal 

yang diterbitkan 

oleh penerbit 

yang fokus 

utamanya untuk 

mencari uang 
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Jika hanya melihat secara sekilas, tidak semua penulis / peneliti 

dapat mengenali apakah jurnal tersebut predator atau tidak. Berikut tips 

untuk mengetahui jurnal predator 

 

 

Gambar 1.2. Mengecek jurnal predator di PAK Dikti 

 

 

Gambar 1.3. Mengecek jurnal predator di Beall List 

1. Mengecek di PAK DIKTI 

Peneliti dapat mengakses melalui laman PAK Kemenristekdikti 

https://pak.kemdikbud.go.id/portalv2/ kemudian klik karya ilmiah, 

pilih jurnal predator 

 

2. Mengecek disitus Beall List 

Peneliti dapat mengakses melalui laman Beall List 

https://beallslist.net/  kemudian ketik nama jurnal pada kotak 

search atau langsung melihat pada original list 

 

https://pak.kemdikbud.go.id/portalv2/
https://beallslist.net/


70 
 

Pemilihan jurnal yang tepat dengan reputasi yang baik sangat 

penting bagi peneliti untuk menjangkau target pembacanya. Penulis tidak 

dianjurkan hanya mengandalkan satu sumber saja ketika memilih jurnal. 

Sumber pemilihan jurnal bisa berupa saran dari teman, dari mulut ke mulut, 

dan alat untuk mencari jurnal seperti scimago, scopus, dll.  

Lantas, bagaimanakah cara memilih jurnal yang tepat dan bereputasi? 

1. Memperhatikan ruang lingkup dan tujuan jurnal 

Peneliti harus memutuskan, apakah mereka akan 

menerbitkan ke jurnal yang bereputasi nasional atau internasional, 

maka peneliti harus mencermati dengan teliti setiap jurnal yang 

sudah dipilih. Apakah jurnal-jurnal tersebut sudah sesuai dengan 

kebutuhan dan bidangnya.   

Salah satu rintangan untuk menjadikan seorang penulis tidak 

semangat mempublikasikan artikelnya adalah penolak penerbitan 

jurnal akibat tidak sesuainya artikel dengan tema jurnal bahkan 

penulis terkenal sekalipun sering mendapatkan penolakan yang 

sama. Tidak semua artikel penelitian yang bagus berhasil diterbitkan 

oleh penerbit jurnal. Hal ini mungkin saja dikarenakan 

ketidaksesuaian topik dengan ruang lingkup jurnal yang dipilih oleh 

peneliti.  

Jika peneliti masih bingung dimana mereka harus 

mempublish artikelnya dan tidak tahu jurnal mana saja maka peneliti 

dapat melakukan bebera tips dibawah ini.  

a. Buka laman Scimago.com atau Scopus.com 

b. Klik menu journal rankings untuk melakukan pencarian dan 

melihat ranking jurnal.  

c. Pada halaman tersebut akan tampil halaman pencarian yang 

dugunakan untuk mempermudah pecarian berdasarkan subject 

area, subject categories, all regions/countries, all types, year. Hal 



71 
 

ini digunakan untuk mempermudah peneliti menemukan jurnal 

yang sesuai ruang lingkupnya. 

 

Gambar 1.4. Cara mencari jurnal sesuai ruang lingkup 

Jika sudah menemukan jurnalnya, maka peneliti dapat 

mengecek kembali ke homepage jurnal untuk memastikan bahwa 

jurnalnya sudah sesuai dengan bidang ilmunya. Oleh karena itu, 

semua laman jurnal biasanya selalu menyediakan beranda yang 

memuat informasi tentang jurnalnya. Peneliti dapat menemukan 

laman tersebut dengan mengklik “Tentang Jurnal” (About journal). 

 

Gambar 1.5. Contoh ruang lingkup jurnal 

 

2. Menyeleksi jurnal 

Hal yang harus dilakukan untuk mencari jurnal yaitu 

menyeleksi jurnal setelah mendapatkan list jurnal yang sesuai 

bidang ilmu. Peneliti wajib mencatat dan membandingkan jurnal-
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jurnal yang sudah dipilih. Apakah peneliti ingin menerbitkan di jurnal 

bereputasi internasional, nasional, atau nasional terakreditasi. Hal ini 

dilakukan untuk menghindari jurnal predator. Berikut contoh 

membandingkan jurnal untuk menyeleksi jurnal dengan melihat 

kriteria dan mutu jurnal. 

 

Gambar 1.6. Membandingkan jurnal dengan melihat kriteria dan 

mutu jurnal. 

Selain itu, salah satu cara untuk membandingkan jurnal yaitu 

menggunakan fasilitas membandingkan jurnal yang disediakan oleh 

Scopus.com. Fasilitas tersebut disediakan untuk membantu peneliti 

jika masih memiliki keraguan terhadap jurnal yang dipilih. Berikut 

cara membandingkan jurnal melalui scopus.com. 

a. Login ke laman scopus.com carilah jurnal yang sesuai dengan 

bidang ilmu 
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b. Klik jurnal tersebut kemudian pilih “compare sources” 

 

c. Setelah itu, pilihlah nama jurnal yang akan dibandingkan. Peneliti 

hanya dapat membandingkan maksimal 10 jurnal.  
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d. Setelah memilih jurnal yang akan dibandingkan, maka akan 

muncul hasilnya.  

 

Jika dilihat dari diagram tersebut, SJR journal of pragmatics 

lebih baik dibandingkan dengan intercultural pragmatics. Jika 

peneliti ingin menerbitkan artikelnya ke jurnal yang bagus, maka 

peneliti dapat memilih jurnal yang memiliki SJR ranking yang 

tinggi.  

 

3. Memperhatikan Faktor dampak jurnal / Journal Impact factor  

Langkah ini digunakan untuk mengetahui jangkauan 

pembaca jurnal. Jika peneliti ingin karyanya dapat dibaca banyak 
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orang, maka harus memmperhatikan faktor dampak jurnal. Peneliti 

dapat menemukan faktor dampak jurnal dibagian sisi kanan atau kiri 

pada halaman utama jurnal. Berikut contoh faktor dampak jurnal 

yang ditemukan di jurnal linguistics and education. 

 

Gambar 1.7. Faktor dampak jurnal/ Journal Impact Factor 

 

4. Memperhatikan indeks jurnal 

Untuk memilih jurnal yang tepat, peneliti dapat melihat 

indeksasi jurnal yang berguna untuk melihat peringkat jurnal. Jurnal 

yang berkualitas akan diindeks oleh database bibliografi dan kutipan 

utama seperti MEDLINE®, Elsevier Scopus and EMBASE, dan MLA 

International Bibliography. Peneliti dapat menemukan informasi ini 

pada laman jurnal yang dipilih, kemudian klik pada Indexing.  

 

Gambar 1. 8. Indexing Journal 
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5. Memperhatikan frekuensi dan waktu penerbitan jurnal 

Salah satu hal penting yang wajib diketahui oleh 

peneliti/penulis yaitu mengetahui informasi penerbitan artikel. 

Penulis harus mengetahui seberapa sering jurnal tersebut 

menerbitkan artikel dalam setahun dan bulan apa saja jurnalnya 

terbit. Hal ini sangat penting karena bisa digunakan peneliti/penulis 

untuk menetapkan target kapan mereka harus selesai menuliskan 

karyanya. Informasi ini bisa diperoleh di jurnal information atau bisa 

dilihat dari terbitan (issues). Berikut ini contoh bagaimana peneliti 

dapat mengetahui kapan penerbit menerbitkan artikel. 

 

Gambar 1.9. Frekuensi dan waktu penerbitan jurnal 

Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa jurnal tersebut 

menerbitkan artikel setiap dua bulan sekali. Dalam satu tahun, jurnal 

tersebut melakukan penerbitan sebanyak enam kali yang dilakukan 

pada bulan februari, april, juni, agustus, oktober, desember. Namun, 

peneliti/penulis perlu mencatat bahwa setiap jurnal memiliki waktu 

penerbitan yang berbeda-beda.    

 

6. Memperhatikan board editorial 
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Gambar 1.10. Memperhatikan board editorial 

Hal ini sangat penting untuk dilihat oleh para peneliti/penulis. 

Jurnal yang baik memiliki transparansi editorial board yang jelas. 

Peneliti/penulis wajib memperhatikan board editorial untuk 

menghindari jurnal-jurnal yang terindikasi jurnal predator. 
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BAB 11 

MEMBUAT COVER LETTER 

 
 

Dalam penelitian, peneliti harus menyiapkan naskah artikel untuk 

dipublikasikan ke penerbit jurnal. Setiap penerbit memiliki template yang 

berbeda-beda sehingga peneliti harus menyesuaikan template sesuai 

penerbit yang mereka pilih. Penulis harus mengedit naskah artikel sesuai 

persyaratan jurnal. Namun, untuk mengirimkan naskah artikel penelitian, 

penulis juga harus menyertakan surat pengantar atau cover letter untuk 

editor.  Banyak jurnal memerlukan surat pengantar dan menyatakan ini 

dalam pedoman penulis, Walaupun untuk beberapa jurnal, surat pengantar 

hanya opsional atau mungkin tidak diperlukan. 

Surat pengantar yang ditulis dengan baik dapat membantu 

manuskrip artikel masuk ke tahap atau proses selanjutnya. Melalui cover 

letter penulis berkesempatan untuk meyakinkan editor bahwa artikel yang 

dikirimkan sangat layak dipertimbangkan secara serius untuk diterbitkan.  

Banyak penerbit jurnal memberikan instruksi yang jelas tentang apa 

yang harus dimasukkan dalam surat pengantar. Selain itu, penulis perlu 

menunjukan secara eksplisit apa yang membuat artikelnya berbeda dari 

artikel lain. Penulis harus menulis surat pengantar yang menarik sehingga 

surat tersebut dapat meyakinkan editor bahwa temuan penulis baru dan 

penting untuk bidang studi penulis. 
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Selain itu, penulis juga harus meyakinkan editor bahwa naskah 

tersebut sudah sesuai dengan ruang lingkup jurnal yang dipilih. Penulis 

harus menghindari untuk menulis surat pengantar yang hanya 

menyebutkan informasi dasar seperti judul makalah, nama jurnal, dan detail 

penulis karena hal tersebut dapat mengurangi ketertarikan editor untuk 

membaca lebih lanjut. Dengan kata lain, cover letter berfungsi sebagai 

medium untuk memprmosikan artikel penulis dengan menonjolkan sisi 

positif dan kebaruan dari artikel tersebut. Dengan demikian, editor harus 

diyakinkan bahwa artikel tersebut akan meningkatkan dampak positif untuk 

jurnal tersebut. Editor harus dapat dengan mudah memahami apa yang 

baru dalam artikel penelitian penulis dan mengapa mereka harus tertarik 

membaca. Diharapkan penulis mampu menjelaskan kandungan manfaat 

dari artikel tersebut bagi pengembangan ilmu dan rujukan bagi peneliti 

lainnya di beberapa tahun ke depan.  

Surat pengantar yang efektif harus mencakup komponen-komponen 

berikut: 

1. Judul artikel dan detail penulis harus sesuai 

2. Ringkasan temuan Penulis 

• Artikel menyajikan informasi baru yang menarik 

• Topik penulis adalah topik yang menarik untuk saat ini 

• Mempromosikan penelitian, tinjauan, dan diskusi editorial 

sebelumnya yang diterbitkan dalam jurnal 

3. Motivasi untuk mengirimkan ke jurnal 

4. Persetujuan etis 

5. Orisinalitas dan persetujuan penulis 
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6. Reviewer pilihan dan non-pilihan 

 

Lalu Bagaimana Cara Membuat Cover Letter? 

1. Informasi penerima dan tanggal pengiriman 

 

Seperti halnya menulis surat-surat pada umumnya, 

mencantumkan alamat penerima dan nama penerima adalah hal 

yang penting. Penulis dapat menuliskan hal tersebut pada bagian 

atas surat. Jika penulis tidak mengetahui nama editor, mereka dapat 

melihat di editor board di laman jurnal. Untuk tanggal, penulis dapat 

menuliskan dibagian atas atau bawah surat pengantar.  

2. Salam pembuka dan menuliskan judul artikel. 

 

 Penulis dapat menggunakan kata “dear” sebagai salam 

pembuka surat. Setelah kata “dear” diikuti dengan nama editor 

beserta titlle jabatanya. Di akhir salam pembuka, penulis dapat 
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menambahkan koma. Setelah itu, penulis harus menuliskan judul 

artikel yang disubmit ke jurnal tersebut.  

3. Menyatakan bahwa artikel belum pernah di publikasikan 

 

Penulis wajib menuliskan bahwa artikelnya benar-benar 

belum pernah dipublikasikan di jurnal-jurnal lain. Hal ini bertujuan 

untuk meyakinkan editor bahwa artikelnya layak untuk 

dipublikasikan.  

 

4. Menuliskan deskripsi singkat penelitian 

 

Rangkum tujuan penelitian Penulis (kesenjangan penelitian 

atau masalah yang dibahas), temuan utama, dan terakhir implikasi 

dari temuan ini. Penulis harus menghidari menyalin abstrak secara 

menyeluruh.  

Berikut contoh-contoh kalimat yang digunakan dalam 

mengungkapkan isi artikel. 
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Gambar 1.1. Contoh kalimat yang biasa digunakan dalam 

cover letter 

 

5. Menyatakan konflik kepentingan  

 

Penulis harus menyebutkan apakah artikelnya akan 

berpotensi menimbulkan konflik atau tidak.  

6. Salam penutup dan informasi kontak penulis 

 



83 
 

Secara singkat, ucapkan terima kasih kepada editor jurnal 

untuk mempertimbangkan naskah kemudian diikuti dengan informasi 

kontak lengkap dari penulis yang sesuai (nama, gelar akademik atau 

kualifikasi profesional; afiliasi dan alamat pos; telepon (dan faks); 

email). 

Pastikan untuk mempertahankan keramahan untuk 

meninggalkan kesan terbaik saat editor selesai membaca surat 

pengantar Penulis dan melanjutkan untuk mengevaluasi naskah 

Penulis. 

Hindari pernyataan-pernyataan yang dapat ditafsirkan 

sebagai anggapan untuk memberikan instruksi kepada editor. 

Misalnya, "kami menantikan ulasan Penulis atas naskah kami" 

 

 

 

 

 

 

HAL HAL YANG 

HARUS DIHINDARI 

Hal-hal yang harus dihindari ketika menulis cover letter: 

1. Jangan menyalin abstrak ke dalam surat pengantar, 

sebaliknya jelaskan dengan kata-kata sendiri arti 

penting dari karya tersebut, masalah yang sedang 

ditangani, dan mengapa manuskrip tersebut termasuk 

dalam jurnal. 

2. Jangan menggunakan terlalu banyak jargon atau 

terlalu banyak akronim, gunakan bahasa yang lugas 

dan mudah dibaca 

3. Hindari terlalu banyak detail, pertahankan surat 

pengantar maksimal satu halaman, sebagai 

pengantar dan gambaran singkat penelitian.  

4. Hindari kesalahan ejaan dan tata bahasa dan 

pastikan surat Penulis benar-benar diperiksa sebelum 

dikirim. 
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Berikut ini contoh cover letter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cover letter  

 

December 26, 2007  

Editorial Department of Asian Journal Pharmaceutical Sciences  

Shenyang Pharmaceutical University 

No.103, Wenhua Road, Shengyang 110016, China     

 

Dear Editor of AJPS, 

I am submitting a manuscript for consideration of publication in Asian 

Journal of Pharmaceutical Sciences. The manuscript is entitled “Preparation 

of nimodipine microspheres contained in a solid dispersion and evaluation 

of their in vitro and in vivo characteristics”. 

  It has not been published elsewhere and that it has not been submitted 

simultaneously for publication elsewhere. 

Nimodipine was formulated into immediate and sustained release 

microspheres in a solid dispersion. Two types of microspheres i.e. 

immediate release and sustained release microspheres could be 

successfully prepared through adjustment of the ratio of nimodipine to 

the functional additives. Following X-ray, DTA and SEM analysis, it was 

found that nimodipine was highly dispersed and present in the 

microspheres in an amorphous state.  

Thank you very much for your consideration. 

Yours Sincerely, 

Prof. Hua Zhang 

Shenyang Pharmaceutical University 

No. 103 Wenhua Road, Shenyang 110016, China    

Tel.: +86-24-23986251; Fax: +86-24-23986253 

E-mail: zhhundds@163.com 

 

mailto:zhhundds@163.com
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BAB 12 

SUBMIT ARTIKEL KE JURNAL 
 

MEMPUBLIKASIKAN ARTIKEL KE JURNAL 

 

Apa yang harus dilakukan oleh peneliti jika sudah melakukan 

penelitian? Tentunya mereka harus mampu mengimplementasikanya 

dalam sebuah tulisan. Salah satu luaran dari sebuah penelitian yaitu 

sebuah artikel yang ditulis oleh peneliti. Tujuan dari penulisan itu sendiri 

untuk mensosialisasikan atau menyebarkan hasil temuan penelitian 

berdasarkan fakta dan data di lapangan baik di kancah nasional maupun 

internasional.  

                                                           

 

 Setelah menuliskan artikel, peneliti harus mempublikasikanya ke 

sebuah jurnal baik nasional maupun internasional. Kenapa harus jurnal? 

Bagaimana agar 

hasil penelitianku 

bisa diketahui 

banyak orang ya? 

 Gausah bingung, kirim 

aja ke jurnal-jurnal 

baik nasional maupun 

internasional 
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Menerbitkan artikel ke sebuah jurnal tentunya akan bermanfaat untuk 

banyak orang termasuk peneliti itu sendiri seperti menambah kredit angka 

prestasi, memenuhi tugas kuliah, membantu akademisi untuk naik jabatan, 

dll. Dengan menyebarluaskan hasil penelitian, diharapkan dapat 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan berkontribusi dalam bidang 

akademik.  

Sebelum menerbitkan artikel, peneliti harus memastikan bahwa 

karya tulisnya benar-benar orisinal atau asli. Peneliti harus menuliskan 

sesuai dengan kajian literatur yang diterapkan.  

 

 

 

 

 

 

APA SAJA LANGKAH 

MENGIRIMKAN ARTIKEL KE 

JURNAL? 

Yuk kita simak cara 

mempublish artikel 

1. Pastikan peneliti sudah mendapatkan jurnal yang 

sesuai ruang lingkup. Setiap jurnal memiliki spesifik 

bidang ilmu sendiri. Jika peneliti salah memilih jurnal 

maka kemungkinan untuk ditolak sangat besar.  
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2. Jika sudah menemukan jurnal yang tepat dan bereputasi, penulis 

harus membaca guide for authors untuk mengetahui lebih 

mendalam jurnal tersebut.  

 

 

 

 

3. Penulis harus melihat atau mendownload template artikel dari jurnal 

yang dipilih. Setiap jurnal memiliki template yang berbeda-beda. 

Template biasanya berhubungan dengan tata letak setiap bagian 

artikel dan format penulisan seperti jenis huruf, jarak. Penulis bisa 

mendapatkan template melalui informasi yang disediakan oleh 

jurnal. 
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4. Jika penulisan sudah sesuai dengan template, langkah selanjutnya 

yaitu registrasi ke jurnal tersebut. 

  

 

 

 

 

 

5. Jika sudah melakukan registrasi, klik pada submit a manuscript. 

Disini peneliti akan diminta untuk mengisi beberapa hal seperti jenis 

artikel. Setelah itu klik proceed 
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6. Lampirkan file yang akan dipublikasikan, kemudian klik proceed.  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

8. Isilah daftar nama reviewer yang peneliti sarankan. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

7. Peneliti harus mengisi informasi tambahan yang telah 

disediakan oleh penerbit. 
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Setelah mengirimkan manuskrip artikel ke penerbit jurnal, maka 

peneliti/penulis harus menunggu review dari penerbit karena artikel akan 

dikirimkan kepada reviewer terlebih dahulu. Proses review ini akan 

menentukan apakah artikel penulis layak untuk tahap selanjutnya atau 

10. Jika ingin menambahkan komentar, ketiklah komentar tersebut 

pada kotak dialog yang telah disediakan oleh publisher. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

9.  Penulis harus mengisi title, abstract, keywords, authors, dan 

funding information. Jika sudah selesai klik pada build PDF for 

approval. 
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tidak. Jika hasil evaluasi sudah ada, maka review tersebut akan dikirimkan 

kepada editor 

 

Gambar 1.1. Contoh hasil evaluasi dari editor 

Editor akan mempertimbangkan apakah artikel tersebut layak 

diterbitkan atau tidak.  Hasil keputusan editor dapat berupa accepted( artikel 

layak untuk diterbitkan), rejected (artikel ditolak karena tidak memenuhi 

kriteria), dan revisi minor atau major (artikel diterima dengan syarat penulis 

merevisi kembali sesuai catatan dari editor). Setelah proses peer review 

selesai, kemudian naskah dikirimkan kembali kepada penulis. Berikut 

contoh hasil keputusan editor. 
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Gambar 1.1. Hasil keputusan editor.  

 

 

  

 

 

 

 

 

.  

 

 

 

 

 

Apa yang harus dilakukan penulis jika 

artikelnya di tolak? 

Apabila penerbit menolak untuk 

mempublikasikan artikel penulis, maka ada beberapa 

hal yang bisa dilakukan penulis. Penulis dapat 

mendiskusikan keputusan editor dengan rekan 

penelitian atau rekan yang belajar pada bidang itu. 

Kemudian menunjukan hasil laporan dan surat editor 

sebelum melanjutkan diskusi yang lebih jauh. Jika 

sudah berdiskusi, penulis dapat mengajukan banding 

dengan argumen-argumen yang kuat. Apabila sudah 

tidak bisa diajukan kembali, maka penulis disarankan 

untuk mengirimkan artikel tersebut ke jurnal lain 

 

Lalu bagaimana jika artikel 

diterima untuk 

dipublikasikan? 

Setelah artikel diterima untuk 

diterbitkan, maka akan diteruskan 

ke tim produksi untuk diproses. 

Penulis perlu menandatangani 

formulir perjanjian kontributor. 

Selain itu, penulis disarankan untuk 

membaca kembali tentang 

kebijakan jurnal yang berkaitan 

dengan hak cipta dan cetak 

ulang,biaya dan apakah ada syarat 

lainnya 
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BAB 13 

MENGECEK PLAGIARISM DI TURNITIN 
 

APA ITU PLAGIARISME? 

Plagiarisme didefinisikan sebagai "perampasan ide, proses, hasil, 

atau kata-kata orang lain tanpa memberikan kredit yang sesuai".  Chaddah 

(2014) membedakan tiga jenis plagiarisme yaitu plagiarisme teks (menyalin 

sebagian artikel tanpa mengutipnya), plagiarisme ide (menggunakan ide 

atau hipotesis orang lain, sekali lagi tanpa mencantumkan sumber aslinya) 

plagiarisme ide dapat terjadi secara tidak sengaja, dalam arti seseorang 

berpikir bahwa sebuah ide adalah miliknya sendiri, tetapi sebenarnya itu 

adalah milik orang lain. Hal ini dapat terjadi karena seseorang tidak 

memeriksa dengan seksama literatur yang ada atau bahkan karena 

seseorang telah mendengar atau membacanya, tetapi lupa bahwa ia 

pernah mengalaminya, yang disebut kriptomnesia (Macrae et al., 1999),  

dan plagiarisme hasil.  Selain yang telah disebutkan diatas, ada beberapa 

jenis plagiarisme.  

1. Plagiarisme kepengarangan 

Plagiarisme ini mencamtumkan nama sendiri pada karya orang lain 

tanpa perubahan yang signifikan. Contohnya adalah membeli 

makalah penelitian secara online dan mengirimkannya dengan cara 

mengklaim sebagai karya asli sendiri. 
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2. Plagiarisme langsung  

Plagiarisme ini melibatkan reproduksi yang tepat dari karya yang 

diterbitkan tanpa atribusi sumber aslinya. Contohnya adalah tidak 

adanya referensi internal dan kutipan di sekitar bahasa yang telah 

direproduksi kata demi kata dari sumber lain. 

 

3. Parafrase adalah bentuk plagiarisme yang melibatkan mereproduksi 

karya orang lain sambil mengubah bahasa yang tepat dari sumber 

aslinya dan kemudian tidak mencamtumkan atau mengakui sumber 

aslinya. 

4. Self-plagiarism ("double dipping") adalah kegiatan mengirimkan 

produk kerja yang sama (misalnya, makalah atau proyek penelitian) 

dengan sedikit perubahan atau modifikasi untuk memenuhi 

persyaratan beberapa tugas berbeda.  

Mengapa suatu arikel dapat dikatakan hasil plagiarisme? 

Sebuah artikel dapat dikatakan plagiarisme karena dua alasan yaitu  

1. Penulis hanya mengubah beberapa kata dan frasa, atau mengubah 

urutan kalimat paragraf aslinya. 

2. Tidak ada sumber yang dikutip untuk setiap fakta. 
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BAGAIMANA CARA MENGHINDARI PLAGIARISME? 

Seluruh bagian di bawah ini berasal dari panduan penelitian dari Iowa State 

University. Untuk menghindari plagiarisme, seseorang harus memberikan 

referensi ke sumber itu untuk menunjukkan dari mana informasi asli 

berasal. 

"Ada banyak cara untuk menghindari plagiarisme, termasuk 

mengembangkan kebiasaan penelitian yang baik, manajemen waktu yang 

baik, dan bertanggung jawab atas pembelajaran penulis sendiri. Berikut 

adalah beberapa tip khusus 

1. Jangan menunda-nunda penelitian Anda. 

Penelitian yang baik membutuhkan waktu. Menunda-nunda 

membuat Anda mungkin kehabisan waktu atau terlalu tertekan untuk 

menyelesaikannya. Tekanan semacam ini sering dapat 

menyebabkan kebiasaan penelitian yang ceroboh dan keputusan 

yang buruk. Rencanakan penelitian Anda jauh-jauh hari 

sebelumnya, dan cari bantuan bila diperlukan dari profesor Anda, 

dari pustakawan, dan staf pendukung kampus lainnya. 

2. Berkomitmen untuk melakukan pekerjaan Anda sendiri. 

Jika Anda tidak memahami tugas, bicarakan dengan profesor Anda. 

Jangan mengambil "jalan mudah" dengan meminta salinan tugas 

lama kepada teman sekamar atau teman Anda. Aspek yang berbeda 

dari ini adalah kerja kelompok. Proyek kelompok sangat populer di 
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beberapa kelas di kampus, tetapi tidak semua. Pastikan Anda 

memahami dengan jelas ketika profesor Anda mengatakan tidak 

apa-apa untuk bekerja dengan orang lain pada tugas dan 

menyerahkan kerja kelompok pada tugas, versus ketika tugas dan 

makalah perlu mewakili pekerjaan Anda sendiri. 

 

3.  Buatlah catatan detail informasi yang cermat 

Saat mempersiapkan makalah atau penelitian dan mulai menyusun 

makalah, salah satu praktik yang baik adalah dengan jelas memberi 

label dalam catatan Anda ide-ide Anda sendiri (tulis "SAYA" dalam 

tanda kurung) dan ide-ide dan kata-kata dari orang lain (tulis "SMITH, 

2005" atau sesuatu untuk menunjukkan penulis, sumber, tanggal 

sumber). Simpan catatan yang baik dari sumber yang Anda 

konsultasikan, dan ide-ide yang Anda ambil dari mereka. Jika Anda 

sedang menulis makalah, Anda akan memerlukan informasi ini untuk 

bibliografi atau daftar referensi yang dikutip, jadi Anda akan 

mendapat manfaat dari organisasi yang baik sejak awal. 

4. Kutip sumber Anda dengan cermat. 

Selalu kutip karya, kata, ide, dan frasa orang lain yang Anda gunakan 

secara langsung atau tidak langsung dalam makalah Anda. Terlepas 

dari apakah Anda menemukan informasi dalam buku, artikel, atau 

situs web, dan apakah itu teks, grafik, ilustrasi, bagan, atau tabel, 

Anda harus mengutipnya. Bila Anda menggunakan kata atau frasa 
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dari sumber lain, ini harus dalam tanda kutip. Manual gaya saat ini 

tersedia di sebagian besar meja referensi dan online. Mereka juga 

dapat memberikan saran lebih lanjut untuk menghindari plagiarisme. 

 

5. Pahami parafrase yang baik. 

Cukup menggunakan sinonim atau mengacak kata dan frasa penulis 

dan kemudian menggunakan "penulisan ulang" ini tanpa kredit 

dalam pekerjaan Anda adalah plagiarisme, polos dan sederhana. 

Parafrase yang baik mengharuskan Anda benar-benar memahami 

sumber aslinya, bahwa Anda benar-benar menggunakan kata-kata 

Anda sendiri untuk meringkas suatu poin atau konsep, dan Anda 

memasukkan kata atau frasa unik apa pun yang Anda gunakan dari 

sumber aslinya ke dalam kutipan. Parafrase yang baik juga 

mengharuskan Anda mengutip sumber aslinya. Kurang dari itu dan 

Anda akan masuk ke wilayah plagiarisme yang berbahaya."  

 

Bagaimana cara 

mengecek plagiarisme? 

Banyak program 

komputer yang tersedia 

untuk mendeteksi 

plagiarisme. Beberapa 

Tips! 

• Jangan menyalin materi kata demi 

kata dari buku, dari Web, atau dari 

sumber lain. 

• Parafrase materi (tulis ulang secara 

substansial dan ekspresikan secara 

berbeda), dan kutip sumbernya. 

• Diagram: buat judul Anda sendiri untuk 

diagram. Cantumkan sumber di akhir 

judul. 
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software yang biasa digunakan adalah: 

 

• Turnitin.com adalah layanan penyaringan plagiarisme paling 

populer. Ini dikembangkan oleh grup iParadigms untuk guru dan 

lembaga pendidikan yang sebelumnya dikenal sebagai 

Plagiarism.org. Layanan ini bekerja secara komersial dan 

memerlukan pendaftaran sebelumnya. Profesor dan guru 

mengirimkan karya siswa ke situs dan mendapatkan hasilnya. 

 

• Schulz (2008) telah melaporkan bahwa “Karya ilmuwan India 

ditemukan dengan menggunakan alat berbasis web yang disebut 

eTblast.” 

 

• Bechhoefer (2007) merekomendasikan penggunaan perangkat 

lunak arXiv untuk mencari “tumpang tindih atau korelasi dengan 

semua pengajuan arXiv. Jika ditemukan cukup banyak kecocokan, 

sebuah pesan [dapat] dikirim ke pengirim, mencantumkan karya 

yang kesamaannya telah terdeteksi.” Jika pengirim ingin 

melanjutkan, dewan redaksi harus diberitahu dan pengirim harus 

diberitahu untuk memberikan pembenaran untuk pekerjaan yang 

tumpang tindih. 
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• CopyGauard (2005) yang dibuat oleh LexisNexis dan i'thenticate 

menggunakan proses match-and-report yang memungkinkan 

pengguna memverifikasi keaslian konten dengan cepat dan mudah. 

Ini menghasilkan laporan orisinalitas khusus yang memberikan 

kutipan yang digarisbawahi dari setiap kecocokan teks dan indeks 

kesamaan yang relevan. 

 

• SafeAssignment (Maurer et al, 2006): Layanan Internet yang 

disediakan oleh Mydropbox memiliki kemampuan untuk memindai 8 

miliar dokumen Internet termasuk 300.000 dokumen yang 

disediakan oleh Paper Mills. Itu juga dapat mengakses arsip milik 

mitra. Hasil plagiarisme disajikan kepada pengguna. 

 

• Docol© (Maurer dkk, 2006): Layanan Internet yang disediakan oleh 

Institut fur Angewandte Lerntechnolgien (IFALT). Ini menyediakan 

fragmen teks (ukuran sidik jari), batasan tanggal, pemfilteran, dan 

laporan lainnya. 

 

Bagaimana cara menggunakan layanan plagiarisme Turnitin untuk 

memeriksa keaslian naskah artikel? 

1. Klik “ Add assignment" untuk menambahkan tugas ke beranda kelas 

Anda. Klik tombol "view" untuk melihat kotak masuk tugas dan 

kiriman apa pun yang telah dibuat untuk tugas tersebut. Anda dapat 
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mengirimkan kiriman dengan mengeklik opsi "submit" di menu "more 

action” 

 

2. Ketik judul tugas pada assignment title & aturlah tanggal. Silakan klik 

“optional setting” kemudian klik “submit”. 

 

 

3. Silakan atur parameter sesuai kebutuhan Anda; lalu klik tombol 

submit. 

Catatan: Pada opsi Submit paper to Select No Repository, jika Anda 

memilih repositori standar maka akan disimpan di database Turnitin 
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dan lain kali akan menunjukkan plagiarisme 100%. Sangat sulit untuk 

menghapus kiriman dari database standar. 

 

4. Pilihlah judul artikel yang ingin di cek. Kemudian klik “view 
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5. Klik select file untuk pemeriksaan plagiarisme. 

 

 

6. Isi semua kolom yang disediakan oleh turnitin, kemudian klik choose 

from this computer untuk memilih data yang ingin dicek. 
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7. Klik “Upload” untuk pemeriksaan plagiarisme. 

 

 

8. Klik “confirm”” setelah itu akan sistem akan mulai memeriksa 

plagiarisme dari berbagai sumber seperti Database, server web, 

internet dll. 
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9. Klik go to assignment class atau submit another jika Anda ingin 

memeriksa lebih dari satu file sekaligus. 
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10. Sistem membutuhkan beberapa menit untuk menyelesaikan proses, 

tergantung pada ukuran file, gambar, grafik, dll. 

 

 

11. Untuk melihat laporan plagiarisme klik pada presentase similarity. 

 

 

12. Sekarang Anda dapat melihat laporan rinci yang dapat di unduh.  

Untuk mengunduh laporan, silahkah mengklik ikon unduh.  
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The time to begin writing an article is when 

you have finished it to your satisfaction. By 

that time, you begin to clearly and logically 

perceive what it is you really want to say. 

-Mark Twain- 


